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Praktik upah dalam proses pemakaman jenazah telah lama terjadi dan
menjadi sebuah tradisi di Kecamatan Darul Imarah Kabupaten Aceh Besar.
Praktik upah dalam proses pemakaman jenazah dapat dijelaskan sebagai
berikut, yaitu ketika ada masyarakat yang keluarganya meninggal dunia, maka
mereka akan mengumumkan di masjid terdekat, kemudian dengan
pemberitahuan tersebut maka apabila dipanggil oleh pihak keluarga yang
keluarganya meninggal dunia, maka para pengurus jenazah kemudian akan
datang untuk membantu jalannya proses pemakaman jenazah. Proses
pemakaman jenazah yang dilakukan meliputi memandikan, mengkafani,
menshalatkan dan menguburkan. Dalam praktiknya parapengurus yang
mengurus jenazah tersebut akan diberikan upah berupa uang yangberkisar
anatara Rp.20.000 hingga Rp.50.000, juga barang berupa sembako sepertiberas
yang berisi antara 2 Kg sampai dengan 5 Kg beras dan sebuah kain satu
ataudua buah kain. Pemberian upah biasanya diberikan tujuh hari setelah si
mayit wafat.Dengan adanya pemberian upah tersebut, masyarakat selalu
meminta bantuan dalam pengurusan jenazah keluarganya, hal ini juga
dikhawatirkan akan membuat pengurus jenazah tidak ikhlas dalam
mengerjakan ibadah yang hukumnya fardhu kifayah tersebut.

Adapun mengenai praktik Pemberian dan Pnertapan Upah dalam proses
pemakaman jenazah adalahdibenarkan dalam Islam. Kegiatan muamalahnya
tidak bertentangan dengan hukum syara’ karena terdapat kerelaan dari kedua
belah pihak, antara mu jir dan mustajir telah ikhlas dan terdapat unsur tolong
menolong dalam pekerjaan tersebut. Kerelaan antara kedua belah pihak dan
tidak ada unsur paksaan dalam Pemberian dan Penetapan Upah, sertakeridhoan
dari kedua belah pihak dalam memberi dan menerima upah maka dapat
disimpulkan bahwa praktik upah mengupah dalam proses pemakaman jenazah
diperbolehkan dalam Islam, dengan ketentuan bahwa yang pihak pemberi upah
ikhlas dalam memberikan dan menetapkan upah dan yang menerima upah
ikhlas dalam melangsungkan proses pemakaman jenazah.
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Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K

PEDOMAN TRANSLITERASI

Nomor: 158 Tahun 1987 — Nomor: 0543 b/u/1987

1. Konsonan
No | Arab Latin Ket No | Arab | Latin Ket
Tidak di t dengan
1 j | Lambangkan 16 b t titik di
bawahnya
2 | @ B 157 | 7
3 | T 18| & ‘
4 & . s dengan titik | 19 & 9
di atasnya
88| & J 20 | < f
6 C i h dengan titik| 21 & q
’ di bawahnya
I Y e Kh 22 | 4 k
8 3 D 23| J |
9 3 7 z dengan titik | 24 a m
di atasnya
10 J R 25 O n
11 J z 26 3 w
12 | o~ S 27 ° h
13 | & Sy 28 s /
14 | oa g s dengan titik | 99 & y
) di bawahnya i
. d dengan titik
5] oo d di bawahnya




2. Vokal
Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
Fathah A
Kasrah I
Dhammah U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf
Txs Fathah dan ya ai
35 Fathah dan wau au
Contoh:
S kaifa Js& :haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:



Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda

& N Fathah dan alif atau ya a
S Kasrah dan ya 1
P Dammah dan wau i
Contoh:
d@ s qala
@A) L ramad
Jé qila

&53.4. L yaqilu

Ta Marbutah (8)

Transliterasinya untuk ta marbutah ada dua.

a.

Ta marbutah (¢) hidup
Ta marbutah () yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah,
dan dammabh, transliterasinya adalah t.

Ta marbutah () mati
Ta marbutah (3) yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah h.

Kalau pada suatu kata yang akhir huruf ta marbutah(?) diikuti
oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua
kata itu terpisah maka ta marbutah(3) itu ditransliterasikan dengan h.

Contoh :

duh‘i\ day; : raudah al-atfal/ raudatul atfal
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3:)593‘3‘ ‘Lﬁm‘ al-Madinah al-Munawwarah/ al-Madinatul

Munawwarah
P2 : Talhah
Catatan :
Modifikasi
1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa

transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama lainnya
ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Hamad Ibn Sulaiman.

Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti
Mesir bukan Misr ; Beirut, bukan Bayrut ; dan sebagainya.

Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa Indonesia

tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.
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BAB SATU
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia dalam kehidupanya memiliki kebutuhan yang beragam,dalam
memenuhi kebutuhan tersebut, seseorang membutuh kan kerjasama dengan
orang lain. Muamalah merupakan salah satu bentuk kerjasama
dalamislam.Beragam bentuk kerjasama dalam bidang muamalah, salah
satunyaialah upah mengupah. Secara umum upah adalah pembayaran yang
diterima pekarja/buruh selama ia melakukan pekerjaan atau dipandang
melakukan pekerjaan.® Sedangkan upah dalam literatur fikih sering disebut
dengan istilah Ujrah yang berarti Sewa, Jasa atau Imbalan dengan melakukan
suatu perjanjian (akad) yang dilakukan atas dasar suatu manfaat dengan
imbalan jasa.> Dalam syara’ akad ljarah berarti melakukan akad mengambil
manfaat sesuatu yang diterima dari orang lain dengan jalan membayar sesuai
dalam perjanjian yang telah ditentukan dengan syarat-syarat tertentu pula.

Ujrah yang diperoleh dapat berupa uang atau barang yang dapat
dimanfaatkan, yang diberikan seseorang atau suatu lembaga atau instansi
terhadap orang lain atas usaha, kerja dan prestasi kerja atau pelayanan yang
dilakukan.

Allah telah mensyariatkan Sistem Upah dalam Al-Quran surah At-
Thalaq ayat [65] : 6.

W\M&}JL@Yjéh}wﬁ&uA&A:ﬁj&\

1 Zaeni Asyhadie dan Rahmawati, Hukum Ketenagakerjaan Dalam Teori & Praktik di
Indonesia, (Jakarta Timur: Prenadamedia Group,2019). him. 77.

2 |ka Novi Nur Hidayati, PengupahanDalam Perspektif Hukum Islam dan Hukum
Positif, Vol. 9, No. 2, Desember 2017. him. 187.
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“Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat
tinggalmenurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan
mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. Dan Apabila mereka
(isteri-isteri  yang sudah ditalaq) itu sedang hamil, maka berikanlah
kepada mereka nafkahnya hingga mereka bersalin, kemudian Apabila
mereka menyusukan (anak-anak)mu untukmu maka berikanlah kepada
mereka upahnya, dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala
sesuatu) dengan baik; dan Apabila kamu menemui kesulitan maka
perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya.”

Ayat di atas menjelaskan bahwa larangan mengeluarkan mereka dari
rumah, dan larangan bagi mereka (wanita yang ditalak) keluar dari rumah
suami mereka serta perintah untuk memberi mereka tempat tinggal dengan cara
yang tidak menimbulkan bahaya dan kesulitan, dan hal ini dikembalikan
kepada ’uruf (kebiasaan yang berlaku). Hal itu karena kandungan yang ada di
perutnya Apabila wanita itu ditalak ba’ain, namun Apabila ditalak raja’i, maka
infak itu karena wanita itu dan kandungannya, dan nafkah berakhir sampai
wanita itu melahirkan kandungannya. Apabila mereka telah melahirkan
kandungannya, maka mereka bisa menyusukan anak mereka atau tidak.
Apabila mereka menyusukan (anak-anak) mu, maka berikanlah imbalannya
kepada mereka yang sudah ditentukan untuk mereka, apabila belum ditentukan
maka dengan upah mitsil (standar). Yakni hendaknya masing-masing dari
suami dan istri serta selain dari keduanya bermusyawarah dengan baik.

Secara umum Upah adalah jumlah keseluruhan yang di tetapkan
sebagai pengganti jasa yang telah dikeluarkan oleh karyawan meliputi masa
atau syara syarat tertentu.Sedangkan upah dalam literature fikih sering disebut
dengan istilah ujrah, yakni sewa menyewa tenaga manusia dengan adanya

imbalan atau upah. Dalam syara’akad ljarah merupakan jenis akad untuk

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Semarang:PT. Toha Putra,
1999, (At-Thalag, 65: 6), him. 36.



mengambil manfaat dengan kompensasi. Sedangkan imbalan yang dikeluarkan
sebagai kompensasi manfaat dinamakan ajratuujrah.

Menanggapi persoalan mengambil upah terhadap pengurusan jenazah,
para ulama ada yang membolehkan dan ada juga yang melarangnya
diantaranya adalah menurut Imam Al-Quyubi berpendapat sah (boleh)
mengambil upah dari pengurusan (memandikan dan mengafankan) mayat dan
mengebumikannya, dan juga mengajari Al-Qur’an. Hal itu diterangkan dalam
kitab hasyiyah al-galyubi. Dalam kitab ini dijelaskan bahwa menurut Imam Al-
Quyubi perbuatan-perbuatan yang berbentuk ketaatan dan kebaikan dalam
ibadah, lalu pelaku ketaatan itu mengambil upahnya, maka hukumnya adalah
boleh.

Upah diberikan sebagai bentuk balas jasa yang adil dan layak diberikan
kepada para pekerja atas jasa-jasanya dalam mencapai tujuan organisasi. Upah
dibayarkan kepada pekerja berdasarkan jam kerja, jumlah barang yang
dihasilkan atau banyaknya pelayanan yang diberikan.* Sedangkan menurut
Muchdarsyah Sinungan, upah kerja adalah pencerminan pendapatan nasional
dalam bentukupah uang yang diterima oleh buruh sesuai dengan jumlah dan
kualitas yang dicurahkan untuk pembuatan suatu produk.® Selain pendapat di
atas, ada beberapa pengertian lain tentang upah, menurut Sadono Sukirno, upah
adalah pembayaran atas jasa-jasa fisik yang disediakan oleh tenaga kerja
kepada para pengusaha.® Sementara menurut Malayu SP. Hasibuan, upah
adalah balas jasa yang dibayarkan kepada para pekerja harian dengan

berpedoman atas perjanjian yang disepakati membayarnya.’

“Veithzal Rivai, Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan dari Teori ke
Praktik, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2005, him.351.

SMuchdarsyah Sinungan, Produktivitas Apa dan Bagaimana, Bumi Aksara, Jakarta,
2000, him.90.

6Sadono, Sukirno, Mikro Ekonomi Teori Pengantar, Raja Grafindo Persada, Jakarta,
2005, him. 351.

"Malayu, SP, Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, Gunung Agung, Jakarta,
1997, him.133.



Untuk membuat kesepakatan terhadap upah yang diberikan, atau
bermusyawarah untuk hal yang bermanfaat dan bermaslahat di dunia dan
akhirat bagi keduanya dan bagi anak mereka, karena melalaikannya dapat
menimbulkan keburukan dan bahaya yang banyak yang tidak diketahui kecuali
oleh Allah Swt. Di samping itu, dalam bermusyawarah terdapat tolong-
menolong terhadap kebaikan dan takwa. Termasuk yang perlu diterangkan pula
di sini adalah bahwa suami dan istri ketika berpisah di masa iddah, khususnya
apabila lahir anak dari keduanya, biasanya terjadi pertengkaran dalam hal
menafkahi si wanita dan si anak, yakni ketika sudah berpisah yang biasanya
terjadi karena kebencian, dimana dari kebencian timbul banyak masalah. Oleh
karena itulah, mereka diperintahkan bermusyawarah, berbuat baik,
bermuamalah secara baik, tidak bermusuhan dsb.

Adapun Pendukung lainnya seperti hadist Bukhari No, 2075 :

'“\uadmm\ur—eﬂuud I R 58 (5 5y (08
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“Telah menceritakan kepada saya Bisyir bin Marhum telah
menceritakan kepada kami Yahya bin Sulaim dari Isma'il bin Umayyah
dari Sa'id bin Abi Sa'id dari Abu Hurairah radliallahu ‘anhu dari Nabi
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Allah Ta'ala berfirman: Ada tiga
jenis orang yang Aku menjadi musuh mereka padahari qiyamat,
seseorang Yyang bersumpah atas namaku lalu mengingkarinya,
seseorang yang menjual orang yang yang telah merdeka lalu memakan
(uang dari) harganya dan seseorang yang memperkerjakan pekerja
kemudian pekerja itu telah menyelesaikan pekerjaannya namun
tidak dibayar upahnya”.( H.R Bukhari:2075)

8lmam Al-Bukhari, al-Jami’> As-Shahih, bab Itsmun Man Ba’a Hurran (dosa bagi
orang yang menjual orang yang merdeka) nomor 2075. him. 44.
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Mengurusi jenazah kaum muslimin termasuk ibadah yang Allah
wajibkan bagi kaum muslimin. Baik bentuknya menggali kuburan,
memandikan, mengkafani atau memakamkan. Karena itu, bagi mereka yang
melaksanakannya idealnya diniatkan dalam rangka mencari pahala, bukan
dalam rangka mencari upah.

Upah dalam perbuatan ibadah (ketaatan) diperselisinkan kebolehannya
oleh para ulama, karena berbeda cara pandang terhadap pekerjaan-pekerjaan
ini. Mazhab Hanafi berpendapat bahwa ujrah atau dalam perbuatan taat seperti
menyewa orang lain untuk shalat, puasa, haji, atau membaca Al-Quran yang
pahalanya dihadiahkan kepada orang tertentu, seperti kepada arwah ibu bapak
dari yang menyewa, azan, gamat, dan menjadi imam, haram hukumnya
mengambil ujrah (upah) dari pekerjaan tersebut.® Pada dasarnya telah menjadi
kewajiban ahli waris atau umat Islam yang hadir ketika ada yang wafat untuk
menyelenggarakan jenazah. Pengurusan jenazah itu wajib kifayah bagi umat
Islam yang hidup. Adapun hal-hal yang wajib diselenggarakan orang yang
hidup terhadap jenazah ialah memandikan, mengkafani, menshalatkan dan
menguburkan.*®

Menurut Imam Ibnu Abidin haram hukumnya mengambil upah atau
gaji dari hasil mengurus jenazah. Hal itu diterangkan dalam kitab rad al-
mukhtar. Dalam Kitab ini dijelasakan bahwa menurut Imam Ibnu Abidin secara
hukum asalnya, bahwasanya setiap bentuk ketaatan yang khusus berkaitan
dengan seorang muslim, maka tidak boleh meminta upah dari padanya menurut
kami. Adapun yang menjadi landasan dalam hal ini adalah Hadis yang di

riwayatkan oleh Abu Daud yang berbunyi:

ucwaj\mwumwhdbwucu_\u \\\\JM1\\\\
Lf\dﬂ\dy‘)hc_\hﬂ:’:\;\ehelu} /”\‘_Amnm\d}a.u)‘;ﬂ.cdﬁ

°lbid., him. 118-119.
10 Khoirul Abror, Fikih Ibadah, (Bandar Lampung: Permatanet, 2015), him. 131.

5



’“\ds.»el\ d\sﬁ‘;m\ g_uS{eS.uQLdeSLca \a\ d}u)ﬂjm\w\
} wcﬁu\dﬁu\)ﬂ\‘;‘)}uﬂ#\@a‘)}md.fd/cy‘_;d\ﬁ(u
Gﬁ} a‘)}uduﬂcy dﬁ-\(zﬂ‘d&_dﬁc‘);.}u\ J\J\Ld&&.‘m_‘\;\e.m

@M\M\@Mw\u‘)&w\duu\)ﬂ\ a‘)}uelac\
11(.3}‘.3}.1\.%“5‘)) e.\u‘ u‘)&j\j
Telah MenceritakankepadakamiMusabin Isma’il telah menceritakan
kepada kami Hammad telah mengabarkan kepada kami Said Al-Jurairi
dari Abu Al-ala” dari Mutharrif bin Abdullah dari Utsman bin Abi Al-
Ash dia berkata; Aku pernah berkata; Wahai Rasulullah, jadikanlah saya
sebagai imam kaumku! Beliau shallallahu alaihi wasallam bersabda:
Kamu adalah imam mereka, dan jadikanlah makmum yang terlemah
diantara mereka sebagai pertimbangan (ketika mengimami shalat), dan

jadikanlah muadzin dari orang yang tidak mengambil upah adzannya.
(HR. Abu Daud).

Menurut Imam Abu Hanifah bahwa pengambilan upah menggali
kuburan dan membawa jenazah boleh, namun pengambilan upah memandikan
mayit tidak boleh.?

Pada dasarnya telah menjadi kewajiban ahli waris atau umat Islam yang
hadir ketika ada yang wafat untuk menyelenggarakan jenazah. Pengurusan
jenazah itu wajib kifayah bagi umat Islam yang hidup. Adapun hal-hal yang
wajib diselenggarakan orang yang hidup terhadap jenazah ialah memandikan,
mengkafani, menshalatkan dan menguburkan.

Praktek penetapan upah ditemukan dalam proses pengurusan jenazah.
Proses pengurusan jenazah adalah suatu kewajiban setiap umat muslim, yang
apa apabila dikerjakan oleh satu umat muslim saja maka lepaslah tanggung
jawab umat muslim yang lainnya dalam kajian hukum Islam disebut fardhu

kifayah. Praktek Penetapan upah dalam proses penyelenggaran jenazah terjadi

11Sunan Abu Daud, Abu Daud, Beirut-Lebanon:Darul kitab al-ilmiyah, Juz I, 1996 cet
11, 1386) him. 55.

2Hendi Suhendi, FikihnMuamalah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2020), him. 120.
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di Kecamatan Darul Imarah Kabupaten Aceh Besar merupakan suatu kebiasan
dan tidak dapat dihilangkan.

Penetapan upah yang dilakukan masyarakat Kecamatan Darul Imarah
Kabupaten Aceh Besar yang penulis maksud adalah pada proses memandikan,
mengafani dan menguburkan. Sedangkan pada proses menshalatkan tidak
terjadi pengupahan, karena menshalatkan jenazah dianggap oleh masyarakat
Kecamatan Darul Imarah merupakan suatu ibadah yang hukumnya fardhu
kifayah. Namun pada proses memandikan, mengafani dan menguburkan tidak
terlihat jelas bahwasanya hukum dari ketiga proses tersebut juga fardhu
kifayah. Apabila dilihat dari sisi lain tidak terjadi penetapan upah, akan tetapi
hanya pemberian upah pada proses memandikan, mengafani dan menguburkan.

Orang yang berperan penting dalam memandikan, mengafani dan
menguburkan adalah alim ulama yang ahli dibidang memandikan, mengafani
dan menguburkan serta dibantu oleh kalangan masyarakat yang mengerti
dibidang menandikan, mengafani dan menguburkan. Biasanya masyarakat
yang berperan sebagai pembantu alim ulama tersebut berjumlah tiga orang
paling banyak. Apabila ahli waris dari jenazah itu sendiri alim ulama atau
sebagai pembantu alim ulama dalam proses memandikan, mengafani dan
menguburkan maka tidak berlaku pengupahan pada ahli waris tersebut.

Apabila jenazah itu dari kalangan yang berada, maka membayarupah
sebasar Rp.100.000/ orang yang ikut serta dalam memandikan, mengafani dan
menguburkan. Apabila satu orang melakukan tiga tahap yaitu memandikan,
mengafani, menguburkan jenazah, maka upah yang diterima adalah
Rp.300.000/ orang. Begitu juga sebaliknya bagi kalangan menengah kebawah
maka membayar upah sebesar Rp. 50.000/ orang. Apabila satu orang ikut serta
dalam memandikan, mengafani dan menguburkan tersebut upah yang diterima
adalah Rp.150.000/ orang. Pemberian upah dilakukan dengan dua bentuk yaitu
pemberian upah dilakukan setiap selesai dari proses tersebut dan ada juga

menggunakan cara menanyakan berapa orang yang ikut dalam proses



memandikan, mengafani dan menguburkan sekaligus mencatat berapa uang
yang akan dikeluarkan pada setiap tahap tersebut dan diberikan ketika proses
penguburan telah selesai.

Motif pemberian upah tersebut beragam di antaranya diniatkan sebagai
sedekah atau sekedar ucapan terimakasih. Pekerja yang ikut dalam proses
pemakaman jenazah, akan diberikan upah setelah pemakaman selesai. Upah
yang diberikan sesuai dengan kemampuan dari masyarakat, dapat berbentuk
uang, sebuah kain ataupun semabako berupa beras. Kebiasaan masyarakat
memberikan imbalan kepada pengurus jenazah telah lama terjadi. Awalnya
pemberian upah tersebut diberikan dengan seikhlasnya, namun berjalannya
waktu pemberian upah menjadi sebuah tradisi, seperti telah menjadi ketetapan
dengan memberikan uang berkisar Rp.20.000 hingga Rp.50.000, kain atau
beras.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, kiranya
dipandang layak untuk mengadakan penelitian tentang “Perspektif Figh
Muamalah Terhadap Keabsahan Penetapan dan Pemberian Upah Dalam
Pengurusan Jenazah(Studi di Kecamatan Darul Imarah Kabupaten Aceh
Besar)”.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimanakah Praktik Penetapan Upah dalam Pengurusan Jenazah di
Kecamatan Darul Imarah Kabupaten Aceh Besar?

2. Bagaimanakah PerspektiffFgh Muamalah Terhadap Keabsahan
Penetapan dan Pemberian Upah dalam Proses Pengurusan Jenazah di
Kecamatan Darul Imarah Kabupaten Aceh Besar?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang hendak dicapai dalam penulisan skripsi ini

adalah sebagai berikut:



1. Untuk Mengetahui Bagaimana Praktik Penetapan dan Pemberian Upah
pada Proses Pengurusan Jenazah di Kecamatan Darul Imarah
Kabupaten Aceh Besar.
2. Untuk Mengetahui Bagaimanakah Perspektif Figh Muamalah Terhadap
Keabsahan Penetapan dan Pemberian Upah pada Proses Pengurusan
Jenazah di Kecamatan Darul Imarah Kabupaten Aceh Besar.
D. Penjelasan Istilah

Untuk memudahkan memahami penelitian ini, maka penulis
menjelasakan beberapa istilah yang terdapat di dalam judul penelitian ini,
sehingga terhindar dari penafsiran maupun pemahaman yang salah dalam
istilah penelitian ini. Adapun isitilah-istilah yang dapat dijelaskan sebagai
berikut:

1. Penetapan Upah

Upah adalah hak pekerja/buruh yang diterima dan dinyatakan dalam
bentuk uang sebagai imbalan dari pengusaha atau pemberi kerja kepada
pekerja/buruh yang ditetapkan dan dibayarkan menurut suatu perjanjian
kerja, kesepakatan, atau peraturan perundang-undangan, termasuk
tunjangan bagi pekerja/buruh dan keluarganya atas suatu pekerjaan
dan/atau jasa yang telah atau akan dilakukan.® Pemberian upah yang adil
dan setimpal akan memicu motivasi kerja yang tinggi sehingga Kinerja
para buruh/pekerja menjadi lebih baik dan tentunya pengaruh terhadap
pendapatan perusahaan. Pemberian upah berguna untuk meningkatkan
output dan efisien, kita haruslah menyadari akan berbagai kesulitan yang
timbul dari sistem pebgupahan intensif.**

2. Pengurusan Jenazah

BDalianama terlaumbanua, Hukum Ketenagakerjaan, (Yogyakarta: CV Budi Utama,
2019), him. 25.

“Heidjrahman dan Suad Husnan, Manajemen Personalia, (Yogyakarta: BPFE,
2005),him. 14-22.



Pengurusan  Jenazah  adalah  Perbuatan-perbuatan  seorang
muslimterhadapmuslimlainyangmeninggalyangmeliputimemandikan,mens
holatkan,mengafanidanmenguburkanyangmanahukumnyaadalah ~ fardhu
kifayah.'®

Mengurus jenazah (tajhizul mayyit) dalam Islam merupakan ibadah
yang hukumnya fardhu kifayah dan dipandang sebagai ibadah yang
mengandung nilai sosial yang tinggi, karena ada unsur ketergantungan
serta kebersamaan antar satu muslim dan muslim lainnya. Pengurusan
jenazah termasuk syariat Islam yang perlu diketahui oleh seluruh umat
Islam. Hal itu dimaksudkan agar dalam pengurusan jenazah sesuai dengan
tuntunan syariat Islam. Akan tetapi masih banyak masyarakat Islam yang
belum memahami bagaimana cara melaksanakan mengurus jenazah mulai
dari memandikan sampai pemakaman.

Apabila ada seseorang meninggal maka diwajibkan bagi sesama
muslim untuk mengurus (men-tajhiz) mayit. Hal tersebut hukumnyafardhu
kifayah, yakni apabila sudah dilaksanakan sebagian muslim, maka tidak
wajib bagi muslim lainnya.*®
3. Fikih Muamalah

Sekumpulanaturankeagamaan,perintah-perintanAllah yang mengatur
perilaku kehidupan orang Islam dalam seuruh aspeknya.’FikinMuamalah
adalah aturan-aturan (hukum) Allah Swt, yang ditunjukan untuk mengatur
kehidupan manusia dalam urusan keduniaan atau urusan yang berkaitan
dengan urusan duniawi dan sosial kemasyarakatan. Dalam arti sempit,
fikih muamalah menekankan keharusan untuk menaati aturan-aturan Allah

Swt, yang telah ditetapkan untuk mengatur hubungan antara manusia

Agusriyadi, “Upaya Pemberdayaan dan Peningkatan Keterampilan Pemulasaraan
Jenazah”, Jurnal Agama Untuk Pemberdayaan, Vol. 13, No.2, tahun 2013. him. 202.

15K rowe.magetan, TAHJIZUL MAYIT
https://krowe.magetan.go.id/portal/berita?id=2028, 8 Juni 2022, Pkl. 13.12 WIB.

"Rohidin, Pengantar Hukum Islam Dari Semenanjung Arabia Sampai Indonesia ,
(Yogyakarta: Lintang Rasi Aksara Boks, 2016), him.4.

10



dengan cara memperoleh, mengatur,mengelola, dan mengembangkan mal
(harta benda).

Apabila kata “hukum” digabungkan dengan kata “Islam”, maka
hukum Islam adalah “seperangkat peraturan berdasarkan wahyu Allah
Swt dan Sunnah Rasul Saw tentang tingkah laku manusia (mukallaf) yang
diakui dan diyakini mengikat untuk semua yang beragama
Islam”.*®Apabila diartikan sederhana tentang hukum Islam itu dapat
dihubungkan dengan pengertian fikih, maka dapat dikatakan bahwa yang
dimaksud hukum Islam itu adalah yang bernama fikih dalam literatur
Islam yang berbahasa Arab. Ulama ushul fikih mendefinisikan hukum
sebagai berikut:

a. Hukum adalah menetapkan sesuatu atas sesuatu.
b. Hukum adalah ketetapan Allah yang berhubungan dengan
perbuatan mukallaf  berupa tuntutan untuk melakukan atau

meninggalkan atau pilihan atau pengkondisian.®

Sedangkan Islam berasal dari kata salima, aslama yang artinya
selamat sejahtera, silm atau salm yang artinya kedamaian, kepatuhan dan
ketundukan. Secara bahasa kata Islam diartikan dengan penyerahan diri
sepenuhnya kepada Allah yang Maha Esa sebagai perlambang dari
kepatuhan dan ketundukan kepada-Nya.

E. Kajian Pustaka
Di beberapa penelitian ilmiah yang berkaitan dengan Perspektif Figh
Muamalah Terhadap Penerapan Upah dalam Pengurusan Jenazah sebagai

pembanding diataranya:

18Hashy Ash Shiddieqy, Falsafah Hukum Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), him.
112.
YAbdul Hamid Hakim, Al-Bayan, (terj. Dede Rosyada), (Jakarta: Sa’adiyah Putra,

1972), him. 10.
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Pertama, Skripsi berjudul Pemberian Uang Shalat Jenazah Perspektif
Hukum Islam di Desa Notoharjo Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung
Tengah yang ditulis oleh Nia Erviyani, Institut Agama Islam Negeri Metro,
tahun 2019. Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam skripsi ini adalah
bagaimana hukum pemberian uang shalat jenazah berdasarkan perspektif
hukum Islam di Desa Notoharjo Kecamatan Trimurjo Lampung Tengah.
Sedangkan yang menjadi kesimpulannya adalah hukum pemberian uang
jenazah yaitu mubah (boleh). Sehingga berdasarkan perspektif hukum Islam
pemberiang uang sholat jenazah di Desa Notoharjo Kecamatan Trimurjo
Lampung Tengah tidak bertentangan dengan hukum Islam sehingga kebiasaan
ini dapat diterima dan dijadikan sebagai dasar pertimbangan dalam
menentukan masalah hukum.?°

Kedua, Skripsi berjudul Hukum Mengambil Upah Mengurus Jenazah
Perspektif Imam Al-Quyubi dan Imam lIbnu Abidin yang ditulis oleh Imam
Kurniadi, Universitas Islam Negeri Sumatra Utara Medan, tahun 2017. Adapun
yang menjadi rumusan masalah dalam skripsi ini adalah Bagaimana Pendapat
Imam Al-Quyubi dan Imam Ibnu Abidin tentang mengambil upah dari
mengurus jenazah, apa sebab terjadi perbedaan tersebut, bagaimana prilaku
yang dilaksanakan terhadap pengurusan jenazah di Kecamatan Pulau Rakyat
dan mana pendapat yang masyhur dan relevan dari kedua imam tersebut,
setelah diadakan munagasyah adillah tentang mengambil upah mengurus
jenazah di Kecamatan Pulau Rakyat, serta apa yang mempengaruhi pendapat
masyarakat tersebut. Sedangkan yang menjadi kesimpulannya adalah bahwa

pendapat Imam Al-Quyubi lebih masyhur, karena melihat dari pendapat-

20Nia erviyani,” Pemberian Uang Shalat Jenazah Perspektif Hukum Islam di Desa
Notoharjo Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah”, skripsi,( Institut Agama Islam
Negeri Metro, tahun 2019.)
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pendapat yang disampaikan oleh masyarakat dan tokoh agama Kecamatan
Pulau Rakyat.?!

Ketiga, Skripsi berjudul Pelaksanaan Al-Ujrah Ala At-Tho 'ah Menurut
Pandangan Hukum Islam di Tangkerang Timur Tenayan Raya Pekanbaru yang
ditulis oleh Sairi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim, tahun 2013.
Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam skripsi ini adalah bagaimana
kesadaran pengurus mesjid/ mushalla dalam pelaksanaan al-ujrah ala at-
Tho’ah di Kelurahan Tangkeng Timur, bagaimana dampak pelaksanaan al-
ujrah ala at-Tho’ah terhadap aktivitas keagamaan di Kelurahan Tangkeng
Timur, dan bagaimana hukum Islam terhadap pelaksanaan al-ujrah ala at-
Tho’ah di Kelurahan Tangkeng Timur. Sedangkan yang menjadi kesimpulanya
adalah penulis memperoleh jawaban bahwa pelaksanaan al-ujrah ala at-tho “ah
(upah atas ibadah) di Kelurahan Tangkerang Timur itu boleh (mubah).?

F. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
induktif, alasannya untuk menarik sebuah kesimpulan dari hasil penelitian dari
metode yang dipelajari dari suatu gejala yang khusus untuk mendapatkan
kaidah-kaidah yang berlaku di lapangan dan lebih umum mengenai fenomena
yang menjadi objek penelitian.?®

1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian adalah metode atau cara dalam suatu
kegiatan penelitian yang bersifat subjektif dan membuat asumsi dasar dari
peneliti terhadap objek penelitian. Pendekatan dalam penelitian ini

berdasarkan pendekatan penelitian sosiologis (empiris). Dengan

Zlimam kurniadai “Hukum Mengambil Upah Mengurus Jenazah Perspektif Imam Al-
Quyubi dan Imam Ibnu Abidin’skripsi, (Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan,
2017)

22 Sairi “Pelaksanaan Al-Ujrah Ala At-Tho 'ah Menurut Pandangan Hukum Islam di
Tangkerang Timur Tenayan Raya Pekanbaru” skripsi, (Universitasislam Negeri Sultan Syarif
Kasim, 2013)

ZMuhammad Nazir, Metode Penelitian(Jakarta: Ghalia Indonesia, 199), him. 63.
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pendekatan ini, peneliti akan mengobservasi dan melakukan wawancara
secara langsung dengan masyarakat, terutama keuchik dari 3 desa objek
penelitian di kecamatan Darul Imarah Kabupaten Aceh Besar.
2. Jenis Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif analisis, yaitu penelitian yang
bertujuan untuk membuat pecandraan (deskripsi) secara sistematis, faktual,
dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah
tertentu.* Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian
lapangan (field research), yang merupakan penelitian secara rinci pada
subjek dan objek penelitian.Untuk memperoleh data yang sesuai objek
penelitian berupa data primer dan data sekunder, maka penulis juga
menggunakan penelitian perpustakaan (library research) praktik upah
mengupah dalam proses penetapan upah dalam pengurusan jenazah di
Kecamatan Darul Imarah Kabupaten Aceh Besar ditinjau dari Fikih
Muamalah.
3. Sumber Data

Dalam pengumpulan data yang berhubungan dengan objek kajian,
baik data primer maupun data sekunder, maka penulis menggunakan
beberapa metode pengumpulan data sebagai berikut :

a. Data Primer

Adapun sumber data yang diperoleh dari data-data lapangan, yaitu

penelitian yang dilakukan dalam keadaan yang sebenarnya dengan

wawancara pada 3 desa yaitu desa Gampong Lamreung, yuuneurut

Gampong dan Bayu. Observasisertadokumentasi yang hasilnya

diperoleh dari masyarakat serta tokoh masyarakat Kecamatan

Darul Imarah Kabupaten Aceh Besar.

b. Data Sekunder

Z*Muhammad Teguh, Metode Penelitian Ekonomi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2005), him. 7.
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Adalah data yang kami diperoleh secara tidak langsung, seperti di
dapat dengan cara membaca buku-buku, artikel, jurnal serta bahan
lainnya yang terkait dengan penelitian, yang bertujuan untuk
memperkuat penelitian serta melengkapi informasi.
4. Teknik Pengumpulan Data

a. Wawancara
Proses tanya jawab dalam penelitian ini adalah proses yang
berlangsung secara lisan antara dua orang atau lebih bertatap muka
mendengarkan  secara langsung informasi-informasi  atau
keterangan- keterangan. Dewasa ini tehnik wawancara banyak
kami lakukankarena merupakan salah satu bagian yang terpenting
dalam setiap survei. Tanpa wawancara penelitian akan kehilangan
informasi yang hanya dapat diperoleh dengan bertanya langsung
kepada responden. Penelitian ini, dilakukan wawancara kepada
warga dan pengurus jenazah yang ada di Kecamatan Darul Imarah
Kabupaten Aceh Besar. Tanpa wawancara penelitian akan
kehilangan informasi yang hanya dapat diperoleh dengan bertanya
langsung kepada responden.?®

b. Observasi
Observasi yang kami lakukan adalah tehnik pengumpulan data
yang tidak terbatas pada orang saja, tetapi juga obyek-obyek alam
yang lain. Tehnik pengumpulan data dengan observasi digunakan
apabila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses
kerja, gejala-gejala alam dan apabila responden yang diamati tidak
terlalu besar.

c. Dokumentasi

#Cholid Narbuko, Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2015),him. 83.
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Dokumentasi yang kami terapkan seperti, mencari data mengenai
hal-hal atau variabel berupa catatan, transkip, buku, surat
perjanjian, dan lain sebagainya. Metode ini kami gunakan untuk
memperoleh atau pengumpulan data dengan cara tidak langsung
atau turun langsung kepada objek penelitian di lapangan untuk
mendapatkan bukti terkait kejadian di lapangan sebagai bahan
pembuatan laporan.
5. Tehnik Analisis Data
Analisa data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,
dandokumentasi. Dengan cara menyusun pola, memilih mana yang
pentingdan harus dipelajari, membuat kesimpulan sehingga mudah
dipahami dirisendiri maupun orang lain.?® Metode analisis data yang
digunakan dalampenelitian ini disesuaikan dengan kajian penelitian yaitu
Perspektif Figh Muamalah Terhadap Keabsahan Penetapan dan Pemberian
Upah dalam Pengurusan Jenazah, yang akan dikaji menggunakan metode
analisis kualitatif berdasarkan teori upah mengupah.
G. Sistematika Penulisan

Untuk memahami penulisan, maksud dan tujuan penelitian ini secara
garis besar, maka sistematika penulisan ini disusun menjadi beberapa bab dan
masing- masing terdiri dari sub-sub bab. Yang sistematika penulisannya
sebagai berikut:

Bab pertama berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penulisan, penjelasan istilah, kajian pustaka, metodologi penelitian dan
sistematika penulisan.

Bab kedua berisi tentang landasan teori yang membahas tentang

Penetapan Upah dan Pengurusan Jenazah. Apakah penelitian ini telah sesuai

1bid.,
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dengan arti upah yang sebenarnya atau belum, yaitu terdiri dari Pengertian
Upah dan Dasar Hukum Upah, Rukun, Syarat dan Macam-macam
Upah,Kepengurusan Jenazah dan Dasar Hukum Pengurusan Jenazah dan
Mekanisme Penetapan Upah dalam Kegiatan Fardhu Kifayah pada proses
pengurusan jenazah.

Bab ketiga berisi tentang kajianFikin Muamalah Terhadap Keabasahan
Penetapan dan Pemberian Upah dalam Pengurusan Jenazah di Kecamatan
Darul Imarah Kabupaten Aceh Besar.

Bab ke empat berisi Penutup, terdiri dari kesimpulan dan saran.
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BAB DUA
KONSEP UPAHDAN PENGURUSAN JENAZAH DALAM
FIKIH MUAMALAH

A. Pengertian dan Dasar Hukum Upah

Pengertian upah secara umum dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) adalah uang dan sebagainya yang dibayarkan sebagai pembalas jasa
atau sebagai pembayar tenaga seseorang yang sudah dikeluarkan untuk
mengerjakan sesuatu.?’

Upah dalam Islam masuk dalam pembahasan mengenai Ujrah. Ujrah
berasal dari kata al-ajru yang berarti al-iwadhuyang jika diartikan dalam
bahasa Indonesia berarti ganti. Dari sebab itu Ats Tsawab (pahala) dinamakan
Ajru (upah).?Ujrah merupakan sesuatu yang diberikan dalam bentuk imbalan
pekerjaan dan diterima baik di dunia maupun di akhirat. Upah yang diterima
manusia di akhirat sepenuhnya menjadi hak progresif Allah Swt yang dalam
konteks ini disebut dengan pahala (ajrun).?® Kata ljarahmenurut bahasa berarti
bay almanfa’ah (menjual manfaat), dapat berupa manfaat suatu benda, jasa
maupun imbalan tenaga seseorang.*°

Sedangkan menurut istilah (terminologi) ljarah diartikan sebagai suatu
akad untuk mengambil manfaat dengan jalan penggantian.’! Dalam
Ensiklopedia Fikihljarah “adalah akad atas manfaat yang diperbolehkan

penggunaannya, yang jelas, yang mempunya tujuan dan maksud, yang

2’Departemen Pendidikan Nasional,Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Keempat,
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2011), him. 1470.

28 Sayyid Sabig, Fikih Sunnah 13 ,Cet. Ke. 10, (Bandung: PT Almaarif, Cet. Ke
1987), him. 7.

29 Isnaini Harahap, dkk, Hadis-Hadis Ekonomi, Cet. Ke 1, (Jakarta: Prenadamedia
Group, 2015), him. 80.

30 Rachmat Syafe’I, Fikih Muamalah ,(Bandung: Pustaka Setia, 2004), him.277.

3IM. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam Edisi.1 Cet. Kel, (Jakarta:
PT.Raja Grafindo Persada, 2003), him. 101.
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memungkinkan untuk diberikan dengan tidak mengurangi nilai barang yang
dipinjam, dengan pengganti (upah) yang jelas.”32

Akad yang dilakukan atas dasar suatu manfaat dengan imbalan jasa
dengan kata lain ljarah adalah pemilikan manfaat dari suatu yang halal dalam
jangka waktu tertentu dengan imbalan ganti rugi.

ljarah adalah akad pemindahan hak guna (manfaat) suatu barang atau
jasa dalam waktu tertentu dengan adanya pembayaran upah, tanpa diikuti
dengan pemindahan kepemilikan atas barang itu sendiri.>* Akad ljarah ialah
akad pemindahan hak guna manfaat atas suatu barang atau jasa dalam waktu
tertentu melalui pembayaran sewa atau upah, tanpa diikuti dengan pemindahan
kepemilikan barang itu sendiri.*®

Dalam kamus hukum, ljarah adalah akad sewa-menyewa atau upah-
mengupah baik untuk barang ataupun jasa. Dengan adanya ijarah, antara orang
yang memiliki uang tetapi tidak dapat bekerja dengan orang yang memiliki
keahlian dan tenaga yang membutuhkan uang mendapat keuntungan, sehingga
kedua belah pihak saling mendapatkan manfaat satu sama lain.®

Upah sendiri masuk ke dalam kaidah sewa menyewa, dimana
melibatkan mu jir dan musta jir. Pemilik yang menyewakan manfaat disebut
mu ’jir (orang yang memberi sewa atau yang memberikan upah). Sedangkan
orang yang menerima sewa disebut musta’jir (penyewa atau penerima upah).

Akad untuk sesuatu yang diambil manfaatnya disebut Ma jur (Sewaan) dan jasa

32Muhammad Rawwas Qal’ahji, Ensiklopedi Figih Umar bin Khatab ra, (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 1999), him. 177.

3Abdul Aziz Dahlan, dkk. (Ed.), Ensiklopedi Islam, Jilid I, Cet . Ke 11, (Jakarta: PT.
Ichtiar Baru Van Hoeve, 2003), him. 229.

3%Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, Jilid 5, (Jakarta: Gema Insani,
2011), him. 387.

%Ruslan Abdul Ghofur,”Kontruksi Akad dalam Pengembangan Produk Perbankan
Syariah di Indonesia”(On-line), tersedia di:
www.ejournal.radenintan.ac.id/index.php/adalah/articel/view/203, Jurnal Al-Adalah, Vol. XII
No. 3, Juni 2015, him. 497.

%1pid., him. 129.
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yang diberikan sebagai imbalan manfaat disebut Ajran atau Ujrah (upah atau
imbalan).®’

Upah adalah memberikan imbalan sebagai bayaran kepada seseorang
yang telah diperintah untuk mengerjakan suatu pekerjaan tertentu dan bayaran
itu diberikan menurut perjanjian yang telah disepakati.®

ljarah dan Ujrah merupakan dua hal yang saling berkaitan, namun
terdapat perbedaan diantara keduanya. ljarah merupakan suatu perjanjian
(akad) untuk mengambil manfaat baik suatu benda maupun jasa.Sedangkan
Ujrah (upah) adalah imbalan atau balasan dari manfaat yang dinikmati.*
Beberapa pendapat para ulama dalam mendefinisikan upah sebagai berikut:

a. Menurut ulama Syafi’iyah

“Akad atas suatu kemanfaatan yang mengandung maksud tertentu dan

dihukumi mubah, serta menerima penggant/imbalan atau kebolehan

dengan pengganti/imbalan tertentu.*°Suatu jenis akad terhadap suatu
manfaat yang dibolehkan oleh syara’ dan merupakan tujuan dari
transaksi tersebut, dapat diberikan dan dibolehkan menurut syara’
disertai sejumlah imbalan yang diketahui.**

b. Menurut Mazhab Hanafiyah
Akad atas suatu kemanfaatan dengan pengganti.

c. Menurut ulama Maliki dan Hanbali
Pemilikan manfaat sesuatu yang dibolehkan dalam waktu tertentu

dengan suatu imbalan.

¥bid..,

% H. A. Khumedi Ja’far, Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Bandar Lampung:
Permatanet Publishing, 2016), him. 141.

*bid., him. 134.

40 Abdurrahman Jaziri, Fikih Ala Madzahib Al-4rba ah, (t.t: t.p,t.t), him. 94.

“bid., hIm. 113.
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d. Menurut Idris Ahmad
Mengambil manfaat tenaga orang lain dengan jalan member ganti
menurut syarat-syarat tertentu.*?

e. Menurut Hasbi Ash Shiddieqy
ljarah adalah akad yang objeknya ialah penukaran manfaat untuk masa
tertentu artinya mempunyai manfaat dengan iwadl (imbalan/ganti),

sama dengan menjual manfaat.*?

Upah ditetapkan dengan suatu cara yang paling layak pada tekanan
tidak pantas terhadap pihak manapun. Masing-masing pihak memperoleh upah
yang sesuai dengan Kinerjanya tanpa bersikap zalim terhadap yang lainnya.
Penganiayaan terhadap para pekerja berarti bahwa mereka tidak dibayar secara
adil dan tidak berdasarkan atas bagian yang sah dari hasil kerjasama sebagai
jatah dan hasil kerja mereka. Sedangkan penganiayaan terhadap majikan yaitu
mereka dipaksa membayar upah para pekerja melebihi dari kemampuan
mereka. Al-Mawardi dalam al-Ahkam as-Sultaniyyah berpendapat bahwa dasar
penetapan upah pekerja adalah standar cukup, artinya gaji atau upah pekerja
dapapt menutupi kebutuhan minimum. Tetapi tidak semua penulis menyetujui
ini. Al-Maliki mengatakan bahwa orang-orang kapitalis mengatakan
memberikan upah kepada seseorang pekerja dengan upah yang wajar. Upah
yang wajarmenurut mereka adalah apa yang dibutuhkan oleh seorang pekerja,
yaitu hidup dengan batas minimum.**

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa upah
mengupah atau dalam Islam disebut dengan Ujrah Al a’amal ialah memberikan
imbalan berupa upah atas jasa yang telah diberikan oleh kepada seseorang

untuk mengerjakan suatu pekerjaan tertentu. Konsep ujrahatau upah sendiri

“1bid., hIm. 115.

43Muhammad Hashbi Ash Shiddiqy, Pengantar Figih Muamalah,(Semarang: Pustaka
Rizki Putra. 1999. him. 94.

44 Tka Novi Nur Hidayati,”Pengupahan dalam Perspektif Hukum Islam dan Hukum
Positif, Jurnal Az-zarga’, Vol. 9 No. 2, Desember 2017, him. 4.
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dapat didefinisikan sebagai imbalan yang diperjanjikan dan dibayar oleh pihak

yang memberi jasa kepada pihak yang menerima jasa.

Memberikan upah kepada seseorang yang telah diperintanhkan untuk

mengerjakan suatu pekerjaan hukumnya boleh. Hal ini berdasarkan firman

Allah:

a. Al-Qur’an
1. Al-Qashash ayat [28] : 26-27

suatu

d\ﬁ--u.my‘ Lﬁjﬂ‘ &_1‘);@\&‘».; %opﬁu\ Q_L\Li qu.é_m;\ 4_1513
’@A@Mu’_\‘)}bu\é& ! \dh\das.\\u\m‘)\u_a\
m\;uu\@mﬂs \u\m_)\ujdmu,qs\’“ Caadd|

Blalall (e

Dia (Syekh Madyan) berkata, “Sesungguhnya aku
bermaksudbermaksud ingin menikahkan engkau dengan salah seorang
dari kedua anak perempuanku ini, dengan ketentuan bahwa engkau
bekerja padaku selama delapan tahun dan jika engkau sempurnakan
sepuluh tahun maka itu adalah (suatu kebaikan) darimu, dan aku tidak
bermaksud memberatkan engkau. Insya Allah engkau akan
mendapatiku termasuk orang yang baik.”*Dan salah secorang dari
kedua (perempuan) itu berkata, “Wahai ayahku! Jadikanlah dia
sebagai pekerja (pada kita), sesungguhnya orang yang paling baik
yang engkau ambil sebagai pekerja (pada kita) ialah orang yang kuat
dan dapat dipercaya.” (Q.S. Al-Qashash [28]: 26-27)

Ayat diatas merupakan salah satu ayat yang menjelaskan tentang

upah atau imbalan kepada seseorang.Dalam ayat tersebut, dijelaskan

bahwa diperbolehkan untuk menyewa jasa seseorang untuk bekerja, dengan

mempekerjakan seseorang yang memiliki fisik yang kuat dan amanah atau

dapat

dipercaya.

“5Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan terjemah, (Semarang: CV As-syifa, 2001),
him. 1040.
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2. Q.S An-Nahl [16]:97

&ﬁb"u M&yﬁjw\‘j\)s&wgmd&w
46 )SAM\)J\SLAWA\_:?AJ;\?@_:JJAJ}

Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-lakimaupun
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami
berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami
beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa
yang telah mereka kerjakan. (Q.S. An-Nahl(16):97)

Ayat tersebut menjelaskan tentang balasan atau imbalan bagi
seseorang yang beriman dan mengerjakan amal shaleh dengan balasan
pahala yang lebih baik dari yang dikerjakannya.

b. As-Sunnah

Dalil diperbolehkannya upah mengupah selain telah disebutkan di
dalam al-Qur“an, juga dapat berlandaskan pada Sunnah Rasul yang
berfungsi sebagai penjelas dan pendapat diperbolehkannya upahmengupah
yang terdapat di dalam al-Qur’an.

o .vw

‘uddmm‘u‘;eﬂ“uﬁcﬁéﬁuheﬁ)‘UJﬂc—”h

‘ém@ﬂ‘usmﬂ‘wﬂfﬁ@‘ucmcf‘wm
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Lugjm‘_;jmu\ﬁ\ﬁwd;wmdsm AT
(g Al ol 5 ) 55Al

“Dari Abu Hurairah Ra. dari Nabi shallallahu’alaihi wassallam bersabda:
“Allah Ta’ala berfirman: ada tiga jenis orang yang Aku menjadi musuh
mereka pada hari kiamat: seseorang yang bersumpah atas namaku lalu
mengingkarinya; seseorang yang menjual orang yang telah merdeka lalu
memakan (uang dari) harganya; dan seseorang yang mempekerjakan (HR.
Bukhari).

“81bid.,hIm.740.
4"Imam Bukhari, Shahih Al-Bukhari, Jilid 4, (Beirut: Dar Al-Kotob Al-lImiyah,
2003), him. 768.
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Dari Abu Sa’id Ra: “Wabhai kafilah, pemimpin kami digigit ular berbisa.
Kami telah berusaha mengobatinya semampu kami, tetapi sia-sia.Apakah
kalian memiliki obatnya? “salah seorang sahabat Nabi Saw. berkata. “Ya,
demi Allah! Aku akan membaca ruqyah untuknya. Akan tetapi, karena
kami sudah ditolak menjadi tamu kalian, aku tidak dapat membacakan
rugyah untuknya kecuali apabila kalian member kami upah untuk
itu.”Mereka setuju membayar dengan sejumlah biri-biri. Kemudian salah
seorang sahabat Nabi Saw. pergi ke tempat mereka dan membaca (ayat
dari surah Al-Fatihah) : Alhamdulillahi rabbil alamin dan meniup tubuh
si kepala suku yang seketika tampak sehat kembali, seakan-akan sudah
terbebas dari semacam ikatan, lalu bangun dan mulai berjalan, tidak
menunjukan tanda-tanda kesakitan. Mereka pun membayar dengan upah
yang telah disepakati sebelumnya.Sahabat-sahabat Nabi saw.
menyarankan agar mereka membagi rata upah itu.Akan tetapi, salah
seorang dari mereka menolak dan berkata, “jangan dulu dibagikan
sebelum kita bertemu dengan Rasulullah saw. untuk menceritakan apa
yang telah kita alami dan menunggu perintahnya. “Mereka pun pergi
menemui Rasulullah saw.Sesudah mendengar seluruh cerita mereka,
Rasulullah saw. bersabda, “Bagaimana engkau tahu Surah Al-Fatihah
bisa  dibacakan  sebagai ruqyah?  “Kemudian  Nabi  saw
menambahkan.“Yang telah kalian lakukan benar.”Sambil mengatakan
hal itu Rasulullah saw. tersenyum (HR. Bukhari No. 5736).

Hadis ini menjelasakan kebolehan seseorang mengambil upah dalam

perbuatan taat, seperti me-rugqyah seseorang dengan membacakan surat Al-
fatihah.

“8Imam Bukhari, 4/ Jami’ Munsnad Shahih Al Mukhtasira Shahih Bukhari, (Riyadh:
Daaru Tuugin Najaati, 1998), him. 1124.
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c. Ijma’

Mengenai disyariatkannya Ujrah, semua umat bersepakat, tidak
seorang ulama pun yang membantah kesepakatan (/jma’) ini, sekalipun ada
beberapa orang di antara mereka yang berbeda pendapat, akan tetapi hal itu
tidak dianggap.*® Manfaat dalam konsep Ujrah mempunyai pengertian yang
sangat luas meliputi imbalan manfaat atas manfaat suatu benda atau upah
terhadap suatu pekerjaan tertentu. Jadi, Ujrah merupakan transaksi terhadap
manfaat suatu barang dengan suatu imbalan yang disebut dengan sewa-
menyewa. Ujrah juga mencakup transaksi terhadap suatu pekerjaan tertentu,
yaitu adanya kompensasi atau imbalan yang disebut dengan upah
mengupah. >
d. Fatwa DSN-MUI

Upah mengupah dalam Islam diatur dalam fatwa Dewan Syari“ah
Nasional No. 09/DSN-MUI/1V/2000 yang menjelaskan tentang pembiayaan
Ujrah. Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI),
setelah menimbang:®!

1. Bahwa kebutuhan masyarakat untuk memperoleh manfaat suatu
barang sering kali memerlukan manfaat suatu barang sering kali
memerlukan pihak lain melalui akad ijarah, yaitu akad pemindahan
hak guna (manfaat) atas suatu barang dalam waktu tertentu dengan
pemindahan kepemilikan itu sendiri;

2. Bahwa kebutuhan masyarakat untuk memperoleh jasa pihak lain
guna melakukan pekerjaan tertentu melalui akad ijarah dengan

pembayaran upah (ujrah/fee) perlu diakomodasi;

“1pid., him. 11.
0panji Adam, Fikih Muamalah Maliyah, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2017), him.
199.

*IDewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia, Himpunan Fatwa Keuangan
Syariah Syariah DSN-MUI, (Jakarta: Erlangga, 2000), him.91.
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3. Bahwa kebutuhan akan ijarah Kkini dapat dilayani oleh lembaga
keuangan syariah (LKS) melalui akad pembiayaan ijarah;

4. Bahwa agar akad tersebut sesuai dengan syariah, DSN-MUI perlu
menetapkan fatwa tentang akad ijarah untuk dijadikan pedoman
oleh LKS.

B. Rukun dan Syarat Upah

Rukundansyaratupahmengupah(Ujrah)telahdiaturdalam
syara’,sehinggaUjrahdapatdikatakansah.Rasulullah  mewajibkan setiap
muslim untuk memberikan upah kepada siapa saja yang telah memberikan
jasa atau manfaat kepada seseorang. Adapun rukun dan syarat upah
mengupah adalah sebagai berikut:>2

a. Orang yang memberi upah, dalam hal ini disyaratkan baligh,
berakal dan atas kehendak sendiri.

b. Orang yang menerima upah, dalam hal ini disyaratkan baligh dan
berakal. Menurut ulama Hanafiyah. Syarat untuk aqid (baik yang
menerima ataupun yang memberi upah) harus berakal dan
mumayyiz, tidak disyaratkan harus baligh. Sedangkan ulama
Malikiyah berpendapat bahwa tamyiz adalah syarat ujrah dan jual
beli, sedangkan baligh adalah syarat penyerahan. Ulama Syafi’iyah
dan Hanafiah mensyaratkan agid harus mukallaf yaitu baligh dan
berakal, sedangkan anak mumayyiz belum dikatakan ahli akad.
Syarat  selanjutnya adalah  cakap dalam  melakukan
tasharruf(mengendalikan harta) serta saling ridha diantara kedua
belah pihak.

c. Sesuatu yang menjadi objek upah mengupah atau sesuatu yang
dikerjakan, dalam hal ini yang menjadi objek upah mengupah

adalah sesuatu yang diperbolehkan menurut agama (Islam).

%2Wahbah Az Zuhaili, Figh Islam Wa Adillatuhu (Damaskus: Dar al-Fikr, 2006), vol.
V, him. 3.803-3.808.
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d. Imbalan sebagai (ujrah) bayaran atau upah, dalam hal ini
disyaratkan:
1) Tidak berkurang nilainya.
2) Harus jelas, artinya sebelum pekerjaan dilaksanakan upahnya
harus ditentukan dengan pasti terlebih dahulu.
3) Bisa membawa manfaat yang jelas.
e. Shighat/Akad (ijab kabul), dalam hal ini disyaratkan:
1) Akad (ijab kabul) harus dibuat sebelum pekerjaan itu dikerjakan.
2) Akad (ijab kabul) itu tidak boleh disangkut pautkan dengan
urusan lain.

3) Akad(ijabkabul)harusterjadiataskesepakatanbersama.

C. Macam-macam Upah
Pada pembahasan fikih muamalah upah mengupah dibedakan
menjadi dua macam yaitu:
a. Upah yang sepadan (Ujrah al mitsli)

Adalah upah yang sepadan dengan kerjanya serta sepadan
dengan kondisi pekerjaan (profesi kerja) jika akad ijarah-nya telah
menyebutkan jasa (manfaat) kerjanya.

b. Upah yang telah disebutkan (Ujrah al musammah)

Upah yang disebut (Ujrah al musamma) syaratnya Kketika
disebutkan harus disertai adanya kerelaan (diterima) kedua belah pihak
yang sedang melakukan transaksi terhadap upah tersebut.Dengan
demikian, pihak musta jir tidak boleh dipaksa untuk membayar lebih
besar dari apa yang telah disebutkan, sebagaimana pihak mu jir juga
tidak boleh dipaksa untuk mendapatkan lebih kecil dari apa yang telah

disebutkan.
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Apabila upah tersebut disebutkan pada saat melakukan transaksi,
maka upah tersebut pada saat itu merupakan upah yang disebutkan
(ajrun musamma).>

Pada era sekarang upah mengupah beragam jenisnya, hal
tersebut dipengaruhi oleh perkembangan zaman, sehingga berpengaruh
pula terhadap perkembangan dalam bidang muamalah, seperti upah
mengupah dalam proses pemakaman jenazah

c. Upah dalam Perbuatan Ibadah

Upah dalam proses pemakaman jenazah dapat dikategorikan
kedalam upah dalam hal perbuatan ibadah. Ulama Fikih berbeda
pendapat tentang upah yang dikatagorikan kedalam upah atas
perbuatan ibadah.Madzhab hanafiyah berpendapat bahwa ujrah atas
perbuatan ibadah atau dalam bentuk ketaatan kepada Allah Swit.
seperti mengupah seorang mengajar Al-Qur’an, mengupah imam
shalat fardhu dan sebagainya haram hukumnya.**Ujrah dalam
perbuatan taat seperti menyewa orang lain untuk shalat, atau puasa,
atau mengerjakan haji, atau membaca Al-Qur’an yang pahalanya
dihadiahkan kepadanya (yang menyewa), atau untuk azan, atau untuk
menjadi imam manusia atau hal-hal yang serupa itu, tidak dibolehkan
dan hukumnya haram mengambil upah tersebut.

Menuru mazhab Hambali tidak diperbolehkan membayar upah
atas azan, igamat, mengajarkan Al-Qur’an, fikih, hadis, badal haji, dan
gadha. Perbuatan-perbuatan ini tidak bisa, kecuali menjadi perbuatan
tagarrub (bagi si pelakunya). Diharamkan mengambil bayaran atau
upah untuk perbuatan tersebut. Namun mereka mengatakan boleh

mengambil rezekinya dari baitul mal. Karena itu bukanlah kompensasi

3Thagiyudin An Nabhani, Membangun Sistem Ekonomi Alternatif Perspektif Islam,
(Surabaya: Risalah Gusti, 1996), him. 103.

% Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Fikih Muamalah, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2012), him. 280.

28



melainkan rezeki untuk membantunya dalam melaksanakan ketaatan,
hal itu tidak mengeluarkannya dari mendekatkan diri kepada Allah dan
tidak akan menodai keikhlasannya.

Sedangkan Mazhab Maliki, Asy-Syafi’i membolehkan
mengambil upah sebagai imbalan mengajarkan Al-Qur’an dan ilmu,
karena ini termasuk jenis imblan dari perbuatan yang diketahui dan
dengan tenaga yang diketahui pula. Sedangkan dalam kitab al-Mahalli,
Ibnu Hazm menceritakan bahwa Ammar bin Yasir pernah memberikan
sesuatu kepada orang-orang yang membaca Al-Qur’an pada bulan
Ramadhan, kemudian berita itu terdengar oleh Umar, maka dia sangat
membencinya. Sa’ad bin Abi Waqqgas pernah berkata: “Barangsiapa
yang membaca Al-Qur’an, maka akan mendapatkan dua ribu
(kebaikan). “Umar berkata: “Apakah kamu akan memberi harga
terhadap Kitab Allah?”*°

Ibnu Hazm mengatakan ‘“Pemberian imbalan untuk mengajarkan
Al-Qur’an dan pengajaran ilmu dibolehkan, baik secara bulanan
maupun sekaligus. Semua itu boleh. Untuk pengobatan, menulis Al-
Qur’an dan menulis buku-buku pengetahuan juga diperbolehkan,
karena nash pelarangannya tidak ada, bahkan yang ada
membolehlannya.” Pendapat mazhab Maliki, Asy-Syafi’i dan Ibn
Hazm diperkuat oleh hadis yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari dari
Ibnu Abbas ra tentang upah dalam me-rugyah.

Menurut mazhab Syafi’i pemberian imbalan kepada yang
memandikan mayit dan mentalgin mayit diperbolehkan. Sedangkan
menurut Imam Abu Hanifah tidak boleh menerima imbalan untuk
memandikan mayit, akan tetapi untuk menggali dan membawa

jenazah, diperbolehkan.

**Ibid., him, 180.
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Menurut ulama kontemporer seperti Sayyid Sabiqg, bahwa upah
yang diambil dalam perbuatan ketaatan haram diambil, tetapi para
fugaha mutakhir mengecualikan dari asal ini mengajarkan Al-Qur’an
dan ilmu agama (syariah), mereka menfatwakan boleh mengambil
upah berdasarkan istihsan, setelah terputusnya pemberian yang
diberikan kepada pengajar, pada masa awal dari orang kaya dan baitul
mal. Agar mereka tidak tertimpa kesusahan dan kesulitan.Mereka
membutuhkan sesuatu yang bisa menegakkan kehidupan mereka dan
keluarganya. Kesibukan mereka dalam dunia, seperti bertani,
berdagang dan industry akan menyia-nyiakan Al-Qur’an dan ilmu
agama (kesyariahan) dengan musnahnya yang membawanya. Maka
boleh memberi kepada mereka upah karena mengajarkan sesuatu.*

Sedangkan menurut Wahbah az Zuhaili, tidak sah Ujrah atas
takarrub dan perbuatan ketaatan seperti shalat, puasa, haji, mengimami
shalat, azan, mengajarkan Al-Qur’an dan ilmu Al-Qur’an karena
dapatmenyebabkan orang pergi atau meninggalkan shalat bejamaah
dan mempelajari Al-Qur’an dan ilmu Al-Qur’an. Dan diperbolehkan
berdasarkan kesepakatan Ujrah untuk mengajarkan bahasa Arab,
sastra, hisab, fikih, hadis dan ilmu lainnya.

Alasanparaulamakontemporermembolehkanmengambilupah atas
perbuatan taat sebagaimana dikutip oleh Abu Bakar al-Jazairbahwa
fatwa para ulama kontemporer diperbolehkannya mengambilupah atas
sebagian perbuatan taat adalah karena darurat,
dikhawatirkanakanterabaikannyaatauterlantarnyaketaatan,makadariitu
paraulama kontemporer membolehkan ~mengambil upah atas
mengajarkanAl-Qur’an dan yang lainnya. Para ulama kontemporer
sepakat bahwatidakbolehmengambilupahdarimembacaAl-

Qur’ankarenaitubukanlahsesuatuyangdapatdikatakandarurat.Sebagaim

*61bid., him. 148.
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anayangdikatakanolehSayyidSabigtelahterputusnyapemberiandaribaitu
Imal dan orang kaya dan takut disia siakannya agama dan ilmu- ilmu
agama dan adanya kebutuhan.®’
d. Upah sewa menyewa tanah
Menyewakan tanah pada dasarnya diperbolehkan dengan syarat
menjelaskan akan maksud dan tujuannya, jika tanah akan ditanam,
maka harus diketahui jenis apa tanaman yang akan ditanam di tanah
tersebut, kecuali jika orang menyewakan mengizinkan ditanami apa
saja yang dikehendaki. Jika syarat-syarat tersebut tidak terpenuhi,
maka dinyatakan tidak sah.
e. Upah Pembekaman
Bekam adalah upaya mengeluarkan darah dari tubuh seseorang
dengan cara menghisapnya dengan bantuan alat.%® Usaha bekam tidak
diharamkan, karena Nabi saw.pernah berbekam dan beliau
memberikan imbalan, kepada tukang bekam itu.Imam An-Nawawi
berkata: “Dalam hadis yang berkenaan dengan pelarangannya, mereka
memahami maksudnya, untuk mejauhkan usaha yang bernilai rendah
dan dorongan kepada makarin al akhlagq (sikap yang terpuji), dan
keluruhan Tindakan.
f. Upah Pemburuhan
Buruh merupakan orang yang menyewakan tenaganya kepada
seseorang untuk dikaryakan berdasarkan kemampuannya dalam suatu
pekerjaan tertentu.>®
Ada beberapa hal yang menyebabkan batal dan berakhirnya
Upah mengupah, yaitu:®°

57 Abdul Hayi, Fikih Kontemporer, (Jakarta: Grafika Jaya, 2004), h.102-106.

%8 Ibnu Ma’ud, Zainal Abidin, Fikih Mazhab Syafi’i Buku 2, (Bandung: CV. Pustaka
Setia, 2007), him.141

%9 Hamzah Ya’qub, Kode Etik Dagang Menurut Islam, (Bandung: Diponegoro, 1984),
him. 325.
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a. Terpenuhinya mamfaat yang diakadkan

b. Berakhirnya masa yang telah ditentukan

o

. Selesainya pekerjaan

o

. Pembatalan akad

Tujuan dibolehkan Ujrah pada dasrnya adalah untuk
mendapatkan keuntungan materil, namun itu bukanlah tujuan akhir
karena usaha yang dilakukan atau upah yang diterima merupakan sarana
untuk mendekatkan diri kepada Allah Swit.

Adapun hikmah diadakannya Ujrah antara lain:%!
a. Membina ketentraman dan Kebahagiaan

Adanya ijarah akan mampu membina kerja sama
antara mujir dan musta’jir. Sehingga akan menciptakan
kedamaian dihati mereka. Dengan diterimanya upah dari orang
yang memakai jasa, maka yang member jasa dapat memenuhi
kebutuhan sehari-harinya.Apabila kebutuhan hidup terpenuhi
maka musta jir tidak lagi resah ketika hendak beribadah
kepada Allah Swt.

Transaksi upah mengupah dapat berdampak positif
terhadap masyarakat terutama dibidang ekonomi, karena
masyarakat dapat mencapai kesejahteraan yang lebih tinggi.

b. Memenuhi nafkah keluarga

Salah satu kewajiban seorang muslim adalah
memberikan nafkah kepada keluarganya, yang meliptui istri,
anak-anak dan tanggung jawab lainnya. Adanya upah yang
diterima musta jir maka kewajiban tersebut dapat dipenuhi.

c. Memenuhi Hajat Hidup Masyarakat

1hid., him. 29.
8https://www.bacaanmadani.com diakses pada 23 Januari 2023 Pukul.07.26 WIB
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Adanya transaksi Ujrah khususnya tentang pemakaian
jasa, maka akan mampu memenuhi hajat hidup masyarakat
baik yang ikut bekerja maupun yang menikmati hasil kerja
tersebut. Maka ijarah merupakan akad yang mempunya unsur
tolong menolong antar sesama.

d. Menolak kemungkaran
Diantara tujuan ideal berusaha adalah dapat menolak
kemungkaran yang kemungkinan besar akan dilakukan oleh
orang yang menganggur. Pada intinya hikmahUjrah dan
akadijarah yaitu untuk memudahkan manusia dalam memenuhi

kebutuhan.

D. Pengertian Pengurusan Jenazah dalam Fikih Muamalah

Kata jenazah diambil dari bahasa Arab 3)bs yang berarti tubuh
mayat dan kata Jbs yang berarti menutupi. Jadi, secara umum Kata
jenazah memiliki arti tubuh mayat yang tertutup.Dinamakan jenazah
karena tubuh mayit haruslah ditutupi.®? Pada Ensiklopedia Islam jenazah
berarti segala yang berkaitan dengan proses pemakaman dan pengkafanan
bagi si mayit. Menurut istilah jenazah adalah seseorang yang meninggal
dunia dan berpisahnya ruh dengan jasadnya.Jenazah menurut Hasan
Sadiliy mempunyai arti “seseorang yang telah meninggal dunia yang
sudah terputus masa kehidupannya dengan alam dunia”.%®

Kata jenazah dalam kamus Al-Munawwirdiartikan sebagai
seseorangyangtelah meninggalduniadandiletakkan dalamkeranda.%

1.  Pengurusan dan Dasar Hukum Pengurusan Jenazah
a. Memandikan

62 Ahmad Warson Munawir, Kamus Al-Munawwir Arab Indonesia, (Surabaya:
Pustaka Progresif, 2002), him. 214.

83Hasan Sadiliy, Ensiklopedi Indonesia ,(Jakarta: Ikhtiar Baru, 1982), him.36.

8 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir, (Surabaya: Pustaka Progressif,
1997), him.215.
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Jenazah atau mayat harus dimandikan dengan diberikain
basahan. Mayat laki-laki dimandikan oleh laki-laki, dan perempuan
oleh perempuan tetapi sebaliknya jika sebagai muhrimnya, ahli
warisnya atau dalam keadaan darurat. Dalam memandikan mayat
hendaklah berlapis kain dan dilarang menyentuh kelaminnya.
Sedangkan bagi yang kena penyakit menular dibolehkan lebih dahulu
memakai obat pembunuh hama penyakit untuk disiramkan pada
seluruh tubuhnya. Adapun air yang dipakai adalah air yang
bercampurdengan bidara, dan jika tidak ada maka boleh diganti
dengan sabun,sedangkan yang terakhir adalah air bercampur dengan
kapur barus.

Air hangat boleh dipakai jika kotoran tidak bisa hilang atau
udara terlalu dingin. Perut mayat harus ditekan agar kotorannya keluar
yang kemudian diikuti dengan harum-haruman. Lalu dimulailah
pemakaian air dengan dimulai penyiramannya untuk anggota-anggota
wudhu’nya, dimulai pada anggota yang kanan kemudian yang Kiri.
Jumlah banyaknya dimandikan boleh sekali untuk seluruh tubuhnya,
dan sunnat 3 kali atau lebih dengan bilangan ganjil. Kukunya yang
telah dipotong, rambutnya yang disisir, dan bulu-bulunya
yangdiguntingatautercabuthendaklahdibungkus.Sedangkankotoranyan
g
keluarsesuadahdimandikanyangmenyentuhbadanyahendaklahdibersih

kandankalau perludiwudhukan kembali.

b. Mengafani
Mayatyangsudahdimandikanhendaklahdi
kafaniataudibungkusdengankainkapandarihartasimayatataudarihartafa
milinya atau harta kaum muslimin atau dari pemerintah setempat,atau

dari dana sosial. Mayat dapat dikapani dengan selapis kain
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putihyangmenyelubungiseluruhtubuhnyabaikuntuklaki-
lakimaupunperempuan, sedangkan seluruh tubuhnya ditaburi dengan
kapur barus.Disunatkan menggunakan 3 lapis yaitu selapis sebagai
sarungnya(daripingganghinggapaha),dan2lapisyangmeliputiseluruhtu
buhnya.Adapunbagiperempuanjumlahnya5lapisyaitulapispertamauntu
ksarung, lapiskeduauntukbaju, lapisketigauntukkerudung(tutupkepala),
dandualapisyangmeliputiseluruhtubuhnya.Beberapalapisanitudiberiha
rum-harumandansetidak-tidaknyakapurbarus.
c. Menshalatkan

Telah disepakati oleh para ulama bahwa shalat atas
jenazahmerupakanfardhukifayahberdasarkanbeberapahadissahih,diant
aranyaketikabeliaumemerintahparasahabatuntukmelakukannyaketikas
alahseorangdarimerekameninggaldunia,shalatkanlahjenazahkawan
kalianitu.(HRBukhari No. 1251).

Untuksahnyashalattersebut,harusdipenuhibeberapapersyaratan
seperti halnya dalam shalat biasa, vyaitu suci dari hadas
besarmaupunkecil,sucidarinajis,menutup auratdanberdiri
menghadapkiblat(atausambilduduk bagiyangtidakkuasaberdiri).

Shalat jenazah boleh dilaksanakan di rumah ataupun di
masjid,baik secara berjamaah maupun sendiri-sendiri. Walaupun
demikian,shalatjenazahberjamaahlebihafdal,demikianpula
makinbanyakorangyangmelaksanakannya,lebihbesarpahalanya.

d. Menguburkan

Telahdisepakatiolehkaummuslimbahwamenguburkanjenazahm
erupakanfardhukifayah. Adapunyangwajibdilakukan,palingsedikitdeng

anmembaringkannyadalamsebuahlubanglalumenutupkembalilubangter

%1hid., him.94.
%]mam Al-Bukhari, Adh-Dha’ifah, bab ke-58 Berlindung dari Fitnah Dunia.
Nomor.1251. him. 680.
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sebutdengantanah,danterhindardaribinatangbuasdansebagainya. Akante

tapiyanglebihsempurnaialah dengan memperhatikan hal-hal sebagai

berikut:®’

1) Memperdalam lubang kuburan kira-kira dua meter atau lebih
daripermukaantanah.

2)
ubanguntukmenguburkanmayitsebaiknyaberbentuklahad,yaitu
liang yang bagian bawahnya dikeruk sebelah ke kiblat, dansetelah
jenazah dibaringakn di sana, liang tersebut ditutupi denganbilah-
bilahpapanyangditegakkan,kemudianditimbundengantanah. Akant
etapijikatanahkuburanitukurangkeras,dandikhawatirkandapatlong
sor,bolehjugamenguburkanjenazahdenganmembaringkannyaditen
gah-
tengahlubang,kemudianmenutupinyadenganpapan,rantingdandeda
unansepertidi atas.

3) Ketika memasukkan mayit ke dalam kubur, sebaiknya
membacabismillah wa’ala millati rasulillah atau bismillah
wa’ala sunnatirasulillah. Kemudian meletakkannya dengan
tubuhnya dimiringkankesebelah kanan danwajahnyamenghadap
Kiblat.Disampingitu,paraulamamenganjurkanagarkepalasimayitdil
etakkan diatas bantal dari tanah liat atau batu, kemudian ikatan-
ikatan kafannya dilepaskan, dan bagian dari kafannya di

pipinyadibukasedikit agarpipinyaitumenempel dengantanah.

®7Ibid., him. 265.
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BAB TIGA
TINJAUAN FIQH MUAMALAH TERHADAP PRAKTIK
PEMBERIAN DAN PENETAPAN UPAH DAN
PENGURUSAN JENAZAH DI KECAMATAN DARUL
IMARAH KABUPATEN ACEH BESAR

A. Gambaran Umum Kecamatan Darul Imarah Kabupaten Aceh Besar

1. Kondisi Geografis Kecamatan Darul Imarah
Kecamatan Darul Imarah merupakan salah satu dari 23 Kecamatan

yang ada di Kabupaten Aceh Besar, Provinsi NAD, dengan ibu Kota
Kecamatan yaitu Lampeuneurut Ujong Blang. Kecamatan Darul Imarah
memiliki luar 24,35 km2, yang memiliki batasan Kecamatan yaitu, sebelah
Utara berbatasan dengan Kota Banda Aceh dan Kecamatan Peukan Bada,
sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Darul Kamal, sebelah Barat
berbatasan dengan Kecamatan Lhoknga dan Kecamatan Peukan Bada, dan
sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Ingin Jaya.%

Darul Imarah merupakan salah satu Kecamatan di Aceh Besar, yang
keberadaannya menjadi salah satu wilayah lintas penghubung Aceh Besar
sehingga rentan terjadinya kecelakan, berdasarkan observasi di lapangan,
peneliti menemukan banyaknya keluhan masyarakat terkait keberadaan hewan
ternak baik dari para pedagang, pengguna jalan dan masyarakat yang memiliki
kebun, namun dalam menanggapi peraturan tersebut pemerintah Darul Imarah
telah mengeluarkan surat edaran terkait penpertiban ternak, oleh karena itu
peneliti tertarik menjadikan Darul Imarah sebagai salah satu objek penelitian.

Kecamatan Darul Imarah terdiri dari 4 mukim yang memiliki 23

gampong sebagai berikut®®:

88K ecamatan Darul Imarah dalam Angka Tahun 2021

%Badan Pusat Statistik Kecamatan Darul Imarah Kabupaten Aceh Besar,
https://acehbesarkab.bps.go.id/publication/2020/09/28/7eed5dcaa89d8d4f517bd824/kec
amatan-darul-imarah-dalam-angka-2020.htmll, diakses 08/12/2021, 23:47
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Tabel 3.1

Daftar Desa pada Kecamatan Darul Imarah

Mukim Nama Gampong | Luas Gampong (km?)

Tingkeum 0,53

Lam Ara Kandang 0,18
(Luas 1,75 km?) Daroy Kameu 0,29
Lam Bheu 0,75

Ulee Lueng 0,75

Ulee Tuy 1,49

Punie 1,76

Leu Eu 1,76

Daroy/Jeumpet Geundring 2,00
(Luas 11.7 km?) Gue Gajah 0,57
Pashe Beutong 0,99

Lampasi Engking 0,6

Jumpet Ajun 0,72

Garot 0,99

Lam Kawee 0,52

Lamsiteh 0,19

Lheu Blang 0,24

Lamreung (Luas gang il
Lamblang Manyang 0,77

5,80km2) )

Lamblang Trieng 0,44

Lampeuneruet Gp 0,77

Lampeuneruet UB 0,27

Lamreung 0,45
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. Bayu 0,93
. Lamcot 0,99
Dunong 2,61
Lampeuneueun 0,50
Kuta karang 0,19
Ulee
Payaroh 0,63
Susu(luas5,09km?) :
Lamsidaya 0,46
Lamtheun 0,41
leugeu 0,29

Sumber : Kecamatan Darul Imarah dalam Angka 2020

2. Visi dan Misi Kecamatan Darul Imarah
Visi

Terwujudnya tata pemerintahan yang baik menuju masyarakat sejahtera.

Misi

1. Meningkatkan kualitas pelayanan publik melalui pemberian pelayanan yang
memuaskan masyarakat.

2. Meningkatkan kualitas pendidikan dasar dan Kesehatan kepada seluruh lapisan
masyarakat.

3. Meningkatkan pertumbuhan ekonomi masyarakat dan memberdayakan
kelompok usaha masyarakat.

4. Meningkatkan pengelolaan sumberdaya alam dan lingkungan hidup bagi
kesejahteraan masyarakat.

5. Meningkatkan peran serta masyarakat dengan kesetaraan gender dalam

pembangunan.

3. Kondisi Demografi Kecamatan Darul Imarah
Kondisi Demografi Kecamatan Darul Imarah Kecamatan Darul Imarah pada

tahun 2020 memiliki jumlah penduduk sebanyak 54.145 jiwa dengan total 27.192
Laki-Laki dan 26.953 Perempuan serta dengan kepadatan penduduk sebesar 4,93
jiwalkm?2 .
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Tabel 3.2
Jumlah populasi warga Desa Kecamatan Darul Imarah

NamaGampong Pria Wanita Jumlah
Deunong 619 562 1.181
Leu Geu 233 219 452
Lamsiteh 262 246 508
Lampeuneun 338 336 702
Ulee Tuy 1024 901 1.925
Punie 2067 1739 3.806
LeuUe 993 1011 2.004
Geundring 400 389 789
PasheuBeutong 810 787 1.597
LampasiEngking 996 994 1.990
JeumpetAjun 1157 1231 2.388
Garot 2345 2448 4.793
GeuGajah 2782 2913 5.222
UleeLueng 441 431 872
LamBheu 2626 2596 5.222
Kandang 187 189 376
DaroyKameu 318 342 514
Tingkeum 579 576 1.155
Lamtheun 418 443 861
Lamsidaya 593 568 1.161
Kuta Karang 362 385 747
Lamkawee 364 393 757
LheuBlang 546 526 1.072
Lagang 407 411 818
LamblangMayang 480 467 947
LamblangTrieng 532 485 1.017
Payaroh 511 540 1.051
LampeneurutUB 1086 1078 2.164
LampeneurutGp 546 582 1.128
Lamcot 1168 1134 2.302
Lamreung 1232 1232 2.464
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Bayu 772 769 1.541

Total 27.192 26.953 54.145

Sumber: Kecamatan Darul Imarah Dalam Angka 2020

4. Keadaan Sosial dan Keagamaan Masyarakat
Bagi masyarakat yang ada dalam wilayah kawasan Kecamatan Darul

Imarah, agama merupakan telah menjadikan indikator yang mampu
membentuk satu kesatuan sosial yang kuat di dalam masyarakat. Masyarakat
yang ada dalam wilayah Kecamatan Darul Imarah umumnya selalu patuh pada
perintah-perintah Allah dan Rasul-nya, mereka meyakini bahwa ajaran Islam
akan menyejahterakan mereka di dunia dan akhirat kelak. Kepatuhan itu dapat
dilihat pada pemahaman ajaran-ajaran agama yang diberikan di lembaga-
lembaga tertentu seperti dayah/pesantren, masjid maupun Meunasah.
Sementara itu, kedudukan Meunasah dalam sistem sosial masyarakat
Kecamatan Darul Imarah adalah sebagai tempat duek pakat (musyawarah),
melaksanakan ibadah dan tempat membangun jati diri masyarakat yang sesuai
dengan ajaran Islam, integrasi tersebut melahirkan sebuah adagium (hadih
maja) dalam masyarakat Aceh pada umumnya yang kita kenal dengan istilah
adat ngon agama lagee zat ngon sifeuet (adat dan agama seperti zat dan sifat).
Oleh karena itu adat dan agama tidak dapat di pisahkan dalam kehidupan
masyarakat Kecamatan Darul Imarah, Khususnya dan dalam kehidupan
masyarakat Aceh pada umumnya.

Kecamatan Darul Imarah merupakan, sebuah gampong yang
penduduknya semuanya beragama Islam sangat kental dengan adat istiadatnya.
Tentangnya kehidupan masyarakat di Kecamatan Darul Imarah sangat kuat
dengan sikap solidaritasnya sesama. masyarakat Kecamatan Darul Imarah
sangat peduli terhadap adat, agama dan solidaritas antara sesama warganya.
Hal ini terjadi karena adanya ikatan emosional keagamaan yang kuat antara

sesama masyarakat. Dalam agama Islam memang sangat di tekankan untuk
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saling membantu satu dengan yang lain dan di harus untuk saling menjaga
hubungan satu dengan yang lain. Atas dasar inilah sehingga mampu membuat
masyarakat tumbuh dan termotivasi untuk saling melakukan interaksi sosial
terhadap sesama. Akan tetapi, walaupun interaksi sosial berjalan dengan baik,
dalam prosesnya masih ada warga yang belum bisa menerima suatu putusan
ataupun kesepakatan bersama, hal ini di sebabkan masih ada warga yang
mempertahankan ide sendiri serta kurangnya ilmu sosial keagamaan sebagai
warganya dan juga kurang memahami makna dari putusan-putusan bersama

tersebut, baik menyangkut dengan adat maupun agama.

5. Keadaan Sosial dan Budaya Masyarakat
Sebelum tsunami, masyarakat di Kecamatan Darul Imarah memiliki

sikap solidaritas yang sangat kuat terhadap sesama, dimana kegiatan sosial
dikelola dan dipelihara dengan sangat baik, hal ini terjadi karena ikatan
keagamaan emosional antar masyarakat yang sangat kuat. Dimana dalam Islam
sangat ditekankan untuk saling mencintai, meringankan beban saudara dan juga
kewajiban mereka untuk membina dan memelihara hubungan Ukhwah
Islamiah satu sama lain. Oleh karena itu, dorongan masyarakat untuk tumbuh
bersama adalah baik untuk interaksi sosial. Pasca tsunami, kondisi ini perlahan
mulai pulih, meski tidak sebanyak sebelum tsunami.

Warisan budaya yang bernilai luhur merupakan modal dasar dalam
lingkup budaya pengembangan yang didukung oleh mayoritas nilai agama
islam yang menjadi dasar dari budayaan yang ada di Kecamatan Darul Imarah.
Pembinaan berbagai kelompok seni, kelompok pengajian, kelompok ibu PKK,
panitia pengadaan kenduri hari besar Islam, diadakan sebagai salah satu aspek
yang ditangani dan terus dilestarikan secara berkelanjutan.

Hubungan baik pemerintah dengan masyarakat juga menjadi landasan
kebijakan pemerintah atau kekuatan dalam pengelolaan pemerintahan dan
kependudukan di Kecamatan Darul Imarah. Sumber utama dari situasi ini

adalah pemerintahan desa yang ikut berkontribusi, yang juga berfungsi sebagai
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fungsi utama dari desa itu sendiri. Warga-warga di desa ini dikatakan masih
menonjol dalam memperkuat ikatan persudaraan hubungan sosial dan juga
saling membantu, tolong menolong antara satu dengan yang lain. Berikut ini
merupakan tabel jenis-jenis kegiatan sosial yang sering dilakukan pada
masyarakat yang ada di Desa Kecamatan Darul Imarah yaitu:

Tabel 3.3
Kegiatan Sosial Warga Desa di Kecamatan Darul Imarah
Golongan Jenis Kegiatan Sosial
1. Pemuda (Remaja) a. Melakukan Gotong royong
b. Pengajian rutin
c. Melakukan takziah ke tempat orang

meninggal dunia

Berkunjung ke tempat orang sakit
Persatuan Olah Raga

Gotong royong

Mengikuti arisan

Pengajian rutin (wirid yasin)

Takziah ke tempat orang meninggal
Berkunjung ke tempat orang sakit
atau melahirkan

engikuti Kegiatan PKK

Mengikuti Kegiatan di Posyandu
Gotong royong

Bersama-sama melakukan fardhu
kifayah apabila ada warga yang
meninggal dunia

c. Takziah ke tempat orang meninggal
d. Berkunjung ke tempat orang sakit
Sumber: Kantor Camat Kecamatan Darul Imarah

2. lbu-ibu

® o000

3. Bapak-bapak

o ple
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B. Penetapan Upah Terhadap Pengurusan Jenazah di Kecamatan Darul
Imarah Kabupaten Aceh Besar

Kehidupan bermasyarakat, setiap orang saling membutuhkansatu sama
lain. Setiap orang tidak dapat mencapai apa yang diinginkannyadengan dirinya
sendiri. Oleh karena itu Allah memerintahkan hamba-Nya untuksaling tolong
menolong. Salah satu hubungan manusia dalam interaksi sosialyang sesuai
dengan syariat ialah bermuamalah. Dalam bermuamalah terdapatsikap saling
tolong  menolong. Upah  mengupah  merupakan  salah  satu
bentukmuamalahyangbertujuanuntuktolongmenolongdalamkehidupanbermasy
arakat.

Proses pemakaman jenazah merupakan suatu ibadah yang
hukumnyafardhu kifayah. Apabila seorang muslim meninggal dunia, maka
setiapmuslim yang lainnya memiliki kewajiban untuk mengurus jenazah
saudarasesama muslim yang meninggal dunia tersebut. Era sekarang,
pemberianupah kepada orang yang mengurus jenazah merupakan sebuah
kebiasaan atautradisi di suatu daerah tertentu. Lazimnya orang yang bekerja
memberikansebuahjasa, makaberhak untuk diberikanupah

Praktik upah dalam proses pemakaman jenazahdi Kecamatan Darul
Imarah Kabupaten Aceh Besar
dikakukanolehorangkhususyangtelahdipercayauntukmengurusjenazah,sebabti
daksemua orang mampu melaksanakannya. Dasar kepercayaan masyarakat
ialahkarena telah diketahui bahwa terdapat orang yang dikatakan telah
terbiasamengurus jenazah dan telah banyak masyarakatyang meminta bantuan
sipengurus jenazah tersbut. Adapun hal yang mendasari masyarakat
dikatakantidakmampumelaksanakanprosespemakamansepertimemandikan,me
ngkafani, mengimami shalat jenazah, serta menguburkan ialah
kurangnyapengetahuan serta rasa takut ataupun tidak percaya diri dalam
melangsungkanprosespemakamanjenazah,karenamenurutmerekaprosespemak

amanjenazahmerupakanhalyangsakraldantidakbisasembarangan,dikhawatirka
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n tidak sah dalam pelaksanaannya, sehingga harus dilakukan olehorang
yangtelahterbiasaatautelah professionaldalammelangsungkanproses
pemakamanjenazah.’®SelainitumenurutBapakMursidKhaliksebagaipengurus

yang aktif dalam proses memandikan sekaligus mengafani jenazah,kurangnya
rasa ingin tahu untuk mempelajari tata cara proses pemakamanjenazah
merupakan salah satu penyebab adanya praktik upah mengupah dalamproses
pemakaman jenazah, namun meski demikian masih ada masyarakatyangikut
serta  dalam  proses  pemakaman  jenazah  meskipun  bukan

termasukdalamanggotapengurusjenazah.

Proses pengurusan jenazah tidak hanya memandikan dan
mengkafanisaja yang diberi upah, melainkan seorang yang menjadi Imam pun
dalam halini masyarakat memberikan upah. Begitupun layaknya penggali
kubur yangmendapatkanupah.ProsespemakamanjenazahdiKecamatan Darul
Imarah Kabupaten Aceh Besar memilik
tradisimemberikanupahkepadapengurusjenazah, baikdalammemandikan,meng
kafani, serta yang menjadi imam dan kepada penggali kubur. Upah yangbiasa
diberikan masyarakat berupa uang ataupun barang. Upah berupa uangyang
diberikan berkisar antara Rp.20.000 hingga Rp.50.000, selain itu upahyang
diberikan dapat berupa barang seperti kain ataupun beras. Untuk
kainsendirimasyarakatbiasanyamemberikansatuhinggaduabuahkain,pemberian
kain
tersebutdiberikanapabilamasyarakattelahmemlikikainsimpananyangsengajadi
beliuntukdisimpandandipakaiapabiladibutuhkan.Sedangkanuntukberassendiri
masyarakatterbiasamemberikanberassebanyak 2 Kg sampai dengan 5 Kg
beras. Pemberian upah dengan uang ataubarang tersebut sebenarnya tidak ada

ketentuan khusus, hanya saja tergantungmasyarakat yang terkena musibah

""Wawancara dengan Bapak Sapri warga desa Lamreung sebagai pihak Mu ’jir pada
18 February 2023, Pkl.08.00 WIB
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menilai imbalan apa yang lebih bermanfaatuntukdiberikan
kepadapengurusjenazahtersebut.

Berdasarkan wawancara dengan para pengurus jenazah upah
tersebutsebenarnya tidak ditetapkan oleh pengurus, namun ketetapan upah
yang adaberdasarkankebiasaanmasyarakatyangmemberikan
upahdengankisaranuang antara Rp.20.000 hingga Rp.50.000, tiap kepala
tergantung kondisi sikeluaraga yang ditinggalkan, apabila tergolong keluarga
menengah kebawahmaka uang yang diberikan biasanya berjumlah Rp.20.000
sedangkan apabilakeluarga yang ditinggalkan tergolong keluarga menengah
keatas uang yangdiberikan biasanya Rp.50.000, namun tidak ada paksaan
dalam hal itu
danbegitupulapemberianupahberupabarangsepertikainataupunberas.Kebiasaan
yang ada menjadikan besaran atau barang yang diberikan
menjadisebuahketetapanpengeluaranmasyarakatapabilamemberikanupahataui
mbalan.

Dalamprosesmemandikansekaligusmengkafanijenazahbiasanyadilakuk
anolehtigaorangkhususyangtelahterbiasamemandikandanmengkafanijenazah.
BapakMursidKhalid,BapakHamdandanBapakHamsari Nurdin. Sedangkan
pengurus jenazah untuk pihak perempuan
ibuKasiah,IbuJamaiyahdanibuSukiyahmerupakantigaorangyangdipercaya
dantelahterbiasamengurusjenazahdalamhalmemandikansertamengkafani’

Bapak Hamdan yang berprofesi sebagai buruh, mengaku tidak
menjadikan pengurusan jenazah menjadi sebuah profesi, ia hanya bisa
membantu jika ada keluarga yang membutuhkan bantuannya, dan apabila
keluarga memberikannya imbalan, menurutnya itu merupakan sebuah bonus
dari apa yang dikerjakannya. Sisi lain ia mengerjakan suatu ibadah, yang

Insya Allah diberikan pahala, dan di sisi lain ia mendapat imbalan baik

"'Wawancara dengan Bapak Hamdan warga desa Lamreung sebagai pihak mu jir pada
22 February 2023, Pkl. 08.00 WIB
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berbentuk uang ataupun barang di dunia, dan semua itu patut disyukuri oleh
dirinya. Menurutnya tidak semua masyarakat dapat mengerjakan atau
melangsungkan proses pemakaman jenazah, seperti dalam hal memandikan
dan mengkafani jenazah. Berbagai hal yang melatar belakangi masyarakat
tidak dapat mandiri untuk memandikan dan mengkafani jenazah, sehingga
masyarakat harus memanggil para pengurus jenazah untuk memimpin atau
memandu jalannya proses pemakaman jenazah.’?

Menurut Ibu Jamaiyah dirinya mengaku ikhlas dalam memandikan
dan mengkafani jenazah, untuk pemberian upah, ia tidak kecewa jika upah
yang diberikan tidak begitu besar dan bahkan jika sama sekali tidak ada untuk
memberi ia tidak merasa keberatan jika tidak diberikan imbalan apapun.

Namun masyakarat kebanyakan selalu memberi, hampir tidak pernah
masyarakat tidak memberi sesuatu kepada para pengurus jenazah termasuk
dirinya. Menurutnya masyarakat seharusnya tidak perlu merasa sungkan,
sehingga harus memaksakan diri ketika tidak dapat memberi kepada
parapengurus jenazah. Sedangkan menurut Ibu Sukiyah pemberian upah
kepada dirinya yang ikut dalam pengurusan jenazah merupakan sesuatu yang
wajar. Upah yang diberikan masih dalam batas wajar, ia mengaku ketika
diberikan upah maka ia akan mengambil apa yang diberikan kepadanya
tersebut. Apayang diberikan tersebut menurutnya sebuah rezeki yang berasal
dari Allah Swt. yang patut di syukuri dan diterima. Selama ia mengurus
jenazah ia mengaku hampir tidak pernah tidak menerima imbalan.”

Menurut penuturan lbu Kasiah, ia mengaku telah lama menjadi
pengurus jenazah, ia lupa kapan tepatnya ia menjadi pengurus jenazah, namun

hampir 20 tahun lebih ia mengurus jenazah terutama dalam hal memandikan

"2Wawancara dengan Bapak Hamdan warga desa Lamreung sebagai pihak mu jir pada
22 February 2023, Pkl. 08.00 WIB

3 Wawancara dengan Ibu Jamaiyah warga desa Lamreung sebagai pihak Mu jir pada
20 Februari 2023, Pkl. 08.00 WIB
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dan mengkafani jenazah. Ibu kasiah yang sehari harinya berprofesi sebagai
ibu rumah tangga mengakui belajar mengurus jenazah ketika ia ikut
memandikan saudaranya yang meninggal dunia, kemudian ia belajar dari
ustadzah yang sering mengurus jenazah ketika itu, dari sanalah ia mulai
belajar mengurus jenazah dan menjadi pengurus jenazah hingga sekarang ini.
Menurutnya pemberian upah yang diberikan masyarakat ketika dirinya selesai
memandikan dan mengkafani jenazah, meski tidak begitu besar jumlahnya ia
mengaku dapat bermanfaat untuk dirinya, uang tersebut dapat ia belanjakan
untuk membeli bahan makanan, seperti telur, mie instan dan sebagainya,
sedangkan untuk barang sendiri, jika barang tersebut berupa beras, maka
dapat dimasak dan dimakan untuk keluarganya dan jika kain maka kain
tersebut dapat disimpan untuk keperluan lain seperti dapat digunakan ketika
ada yang wafat atau terkadang menurutnya kain tersebut diberikan ke penjahit
untuk dijahit menjadi baju, namun untuk kain lebih sering ia simpan sebagai
simpanan jika ada yang wafat. la mengaku ikhlas memandikan dan
mengkafani jenazah, menurutnya tradisi masyarakat untuk memberikan upah
merupakan hal yang biasa, karena mereka merasa terbantu dengan pengurusan
jenazah keuluarganya.”

Imam shalat jenazah sendiri dipercayakan kepada bapak Hasan Ali,
bapak Abdul Aziz dan bapak Bahri, sebagai pemuka agama yang biasa
menjadi imam dalam shalat fardhu dan khususnya dalam sholat jenazah.
Menurut bapak Hasan dirinya tidak pernah memaksakan masyarakat untuk
memberikan upah, begitu ia selesai menjadi imam dalam shalat jenazah. la
tidak mempermasalahkan kebiasaan masyarakat untuk memberikan upah
kepada para pengurus jenazah. Menurutnya ketika ia diberikan amplop berupa

uang ataupun barang berupa kain ataupun beras, ia merasa sangat

"4 Wawancara dengan lbu Kasiah warga desa Lamreung sebagai pihak Mu jir pada 21
Februari 2023, Pkl. 08.00 WIB
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berterimakasih dengan apa yang diberikan, bapak Hasan menganggap apa
yang diberikan tersebut sebagai rezeki yang diberikan kepada dirinya.”

Begitupula menurut bapak Abdul Aziz, ia mengaku apabila diberikan
sesuatu berupa uang ataupun barang ketika dirinya selesai menjadi imam
dalam shalat jenazah, maka ia menerima dengan senang hati pemberian
tersebut, namun menurutnya apabila masyarakat tidak mampu untuk
memberikan sesuatu kepada para pengurus jenazah, maka tidak perlu
dipaksakan untuk memberi. Namun karena kebiasaan yang ada, banyak dari
masyarakat yang memaksakan untuk memberi imbalan kepada pengurus
jenazah.™

Sedangkan menurut bapak Bahri ia mengaku juga tidak pernah
menetapkan ataupun memaksakan masyarakat untuk memberikan imbalan
kepada dirinya, ia hanya menjalankan kewajiban, namun apabila ia diberikan
imbalan, maka apa yang diberikan oleh seseorang harus diterima dengan
senang hati, ia menganggap pemberian tersebut sebagai bentuk rezeki yang
diberikan kepadanya, sama halnya ketika kita membaca ayat Al-Qur’an ketika
ada masyarakat yang memiliki hajat seperti pengajian ataupun pernikahan,
maka yang membaca ayat suci Al-Qu’ran tersebut akan diberikan sebuah
imbalan. Hal seperti itu telah menjadi sebuah profesi di era sekarang. Menurut
bapak Bahri yang paling penting dalam menjalankan sebuah ibadah ialah
keikhlasan dan mengharap keridhoan Allah Swt. bukan mengharapkan sebuah
imbalan dari seseorang yang meminta bantuan kepada diri kita.”” Sedangkan

untuk para penggali kubur dilakukan oleh Bapak Muis, Bapak Rasid, Bapak

"SWawancara dengan Bapak Hasan Ali warga desa Lamreung sebagai pihak Mu jir pada
21 Februari 2023, Pkl.13.00 WIB

6 Wawancara dengan Bapak Abdul Aziz warga desa Lamreung sebagai pihak Mu jir
(imam shalat jenazah) pada 22 Februari 2023, Pkl. 09.00 WIB

" Wawancara dengan Bapak Bahri warga desa Lamreung sebagai pihak Mu ’jir (imam
shalat jenazah) pada 22 Februari 2023, Pkl. 09.00 WIB
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Muhammad, Bapak Imran, Bapak Rusmiadi, Bapak Hasan, dan Bapak
Khalik.

Pada proses menshalatkan jenazah pemberian imbalan hanya diberikan
kepada orang yang menjadi imam saja, sedangkan untuk mereka yang
menjadi makmum tidak diberikan imbalan. Selain memandikan, mengkafani,
dan menshalatkan jenazah yang diberikan upah nya, masyarakat juga biasa
memberikan upah kepada penggali kubur, untuk menguburkan jenazah,
biasanya masyarakat ikut turun untuk mengantar jenazah dan membantu
menguburkan, namun di desa-desa pada Kecamatan Darul Imarah Kabupaten
Aceh Besar terdapat 7 orang khusus yang berprofesi sebagai penggali kubur.
Untuk penggali kubur sendiri berbeda dengan pengurus yang memandikan,
mengkafani dan menshalatkan. Upah yang diberikan kepada penggali kubur
pun berbeda, menurut bapak Muis dan bapak Rasid terdapat ketetapan dalam
upah penggali kubur. Besaran upah penggali kubur ialah Rp. 50.000 sampai
dengan Rp. 100.000 tiap kepala, biasanya untuk menggali kubur tidak semua
penggali ikut dalam menggali, hanya 4 sampai 5 orang saja yang ikut
menggali kubur. Untuk penggalian kubur masyarakat biasanya memberikan
uang lebih karena pekerjaan menggali kubur tergolong pekerjaan yang
membutuhkan tenaga yang besar.

Menurut para penggali kubur, uang yang diberikan sebagai upah
sebagian mereka ambil sebagai upah lelah dan sisanya dimasukan ke dalam
uang kas. Uang kas yang ada kemudian menurut bapak Muis akan dibelikan
peralalatan untuk proses penggalian kubur, seperti lampu petromak, senter,
terpal, genset, dan untuk perbaikan keranda jika rusak dan untuk keperluan
pemakaman lainnya.

Upaya masyarakat untuk meninggalkan dan meringankan keluarga
yang apabila ditingggal meninggal dunia oleh keluarganya telah
dilakukan,yaitu dengan cara mengadakan Rukun Kematian yaitu memungut

biaya untuk keperluan kematian kepada masyarakat, dengan iuran perbulan
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sebesarRp.5000, namun usaha tersebut tidak berjalan dengan sebagaimana
mestinya.Banyaknyamasyarakatyang tidak mengikutiRukunKematian dan
masihbanyak masyarakat yang tidak membayar karena berbagai hal. Sehingga
padaakhirnya rukun kematian tidak berjalan lagi sesuai dengan harapan,
RukunKematiantersebutkemudiandigantikandengancaramenagihuangiuransebe
sar Rp.3000., setiap kali ada warga yang keluarganya meninggal dunia,namun
tidak semua masyarakat memberikan uang iuran ketika ada
keluargayangtertimpamusibah.UangiuransebesarRp.3000tersebutkemudiandibe
rikan kepada keluarga yang tertimpa musibah, wuang tersebut
masyarakatsetempatmenyebutnyadengan uangshalawat.

Berikut  beberapa praktik upah  mengupah dalam  proses
pemakamanjenazahyangdiperolehdari3 desa padaKecamatan Darul Imarah
Kabupaten Aceh Besar.

1. Ibu Nurbaiti salah satu keluarga di desa Lampeneurut Gampong yang
menggunakan jasa pengurus jenazahbaik dalam proses memandikan hingga
menguburkan. Ibunurbaiti memberikan upah Rp.25.000 kepada tiap kepala,
dalam hal inipengurus yang memandikan sekaligus mengkafani berjumlah dua
oranginti sebagai pengurus tetap yang mengarahkan tata cara memandikan
danmengkafani,selebihnyadibantuolehmasyarakatataupundaripihakkeluarga
itu sendiri.”

2. BapakSamsiahwargadesaLamreungKecamatan Darul Imarah
Kabupaten Aceh Besar padatahun 2018 ditinggal wafat oleh salah satu
kerabatnya. la  memanggil pengurus jenazah untuk  membantu
menyelenggarakan proses pemakaman jenazah. Ketika hari ketujuh setelah
wafatnya kerabatny, ia memberikan uang kepada para pengurus yang ikut
membantumenyelenggarakan proses pemakaman jenazah sebesar Rp.20.000

kepadatiapkepalayangmembantudalampengurusanjenazah.Adapun

"8Wawancara dengan Ibu Nurbaiti warga Desa Lampeneurut Gampong sebagai pihak
Musta ’jir pada 1 Maret 2023, PkI.08.30 WIB
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alasanbapakSamsiahmemanggilpengurusjenazahialahkurangpahamnya pihak
keluarga dalam proses pengurusan jenazah.”®

3. Pada akhir tahun 2022 di desa Bayu salah satu keluarga ibu Maryani
meninggal dunia, ketika itu ibu maryani
memintabantuanuntukpengurusjenazahkerabatnya tersebut. Ibu maryani
beserta keluarga tetap mengikuti prosespengurusan jenazah dengan diarahkan
oleh pengurus jenazah. Ketikaitu ibu maryani memberikan satu buah kain

untuk diberikan kepada
parapengurusjenazahyangketikaitumembantumengurusjenazahkeluarganya.Ad
apunalasanibuMaryanimenggunakanjasapengurusjenazah ialah pihak
keluargatakut tidak sah

dalammenyelenggarakanprosespemakaman,makadariitumenurutpihakkeluarga
diperlukanseseorang yang telah terbiasa atau dapat dikatakan ahli dalam
pengurusanjenazah,meskibegitupihakkeluargatidaklepastanganatautetapmengi
kutiprosespengurusanjenazahkeluarganya sendiri.®

4. Menurut bapak M. Ilmi di Desa Lamreung yang ditinggalkan
kerabatnya pada tahun 2018. Proses upah yang dilakukan hampir sama dengan
keluarga ibuMaryani, yaitu dengan memberikan satu buah kain
kepadaparapengurusjenazahyangketikaitumembantumengurusjenazah
keluarganya. Kain tersebut diberikan keluarga bapak M. Ilmi dua
harisetelahprosespemakaman. Menurutnya®

5. Bapak Samsul pernah memanggil
pengurusjenazahketikakerabatnya(orangtua)meninggaldunia,iamemberikan
beras 2Kg kepada pengurus jenazah yang membantuproses pemakaman

jenazah tersebut. Menurut keterangan bapakSamsul selain pengurus inti yang

"Wawancara dengan Bapak Samsiah warga Desa Lamreung sebagai pihak Musta’jir
pada 2 Maret 2019, Pkl.08.30 WIB

8wawancara dengan Ibu Maryani warga Desa Bayu sebagai pihak Mu’jir pada 25
Februari 2023, Pkl.10.30 WIB
8l\wawancara dengan Bapak M. llmi warga Desa Lamreung sebagai pihak Musta jir pada

2 Maret 2023,Pkl.09.30 WIB
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memang biasa mengurus
jenazah,masyarakatsekitarpunikutmembantuprosespengurusanjenazah. Aalasan
bapakSamsulmenggunakanjasapengurusjenazah ialah kurang pahamnya pihak
keluarga dalam pengurusan
jenazah,merekakhawatirapabilasalahdalamprosespengurusanjenazahmaka tidak
sah dan mereka merasa kasihan kepada mayit apabila tidakbenardalam

melakukan pemakaman.8?

C. Perspektif Figh Muamalah Terhadap Keabsahan Penetapan dan
Pemberian Upah dalam Pengurusan Jenazahdi Kecamatan Darul
Imarah Kabupaten Aceh Besar.

Kitasebagaimakhluksosialtidakterlepasdaribantuanoranglaintentunyaunt
ukmemenuhikebutuhanhidupyangberbedabeda.Denganperbedaan  kebutuhan
tersebut maka membutuhkan pertolongan dari orang lainyang tujuannya untuk
meringankan beban satu sama lain. Kajian Fighlslam tolong menolong
merupakan salah satu perbuatan bermuamalah untukmenciptakankemaslahatan
umat manusia.

Bermuamalah sangat dianjurkan dalam Islam dengan syarat tidak
menyalahi aturan yang telah ditetapkan dalam hukum syara’. Diantaranya
kegiatan muamalah yang diperbolehkan dalam Islam seperti upah mengupah
salah satu bentuk tolong menolong antar sesama, dengan syarat tidak
menyalahi aturan syara’ yang telah ditetapkan. Firman Allah Swt. dalam surah

Al-Maidah ayat 2:

Y3 560 V5 el V3 A 5a Sl Vg a1 slad Y 5kl sl i
¥ 5 5aUalald 240IS 130 5100 50m 5 2635 (i Shiab (5585 s Al el Gl

82 Wawancara dengan Bapak Samsul warga Desa Bayu sebagai pihak Musta ’jir pada 2
Maret 2023, Pkl.15.30 WIB
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Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syiar-syiar
(kesucian) Allah, jangan (melanggar kehormatan) bulan-bulan haram,
jangan (mengganggu) hadyu (hewan-hewan kurban) dan qala’id (hewan-
hewan kurban yang diberi tanda), dan jangan (pula mengganggu) para
pengunjung Baitulharam sedangkan mereka mencari karunia dan rida
Tuhannya! Apabila kamu telah bertahalul (menyelesaikan ihram),
berburulah (jika mau). Janganlah sekali-kali kebencian(-mu) kepada suatu
kaum, karena mereka menghalang-halangimu dari Masjidilharam,
mendorongmu berbuat melampaui batas (kepada mereka). Tolong-
menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan
tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah
kepada Allah, sesungguhnya Allah sangat berat siksaan-Nya.

Dalam Figh Muamalah upah mengupah disebut dengan Ujrah yang
pada dasarnya akad sewa menyewa. Imbalan merupakan suatu tujuan dari upah
mengupah yang diberikan oleh pihak mu jir/muajir yang berati orang yang
menyewakan atau orang yang memberikan upah kepada musta’jir yang berarti
orang yang menyewa atau orang yang menerima upah. Pada pembahasan kali
ini membahas mengenai Ujrah yang berasal dari tenaga manusia, oleh karena
itu pembahsan ini dikategorikan kepada al-ijarah ala al-a ‘mal.

Jika dilihat dari jenis pengupahan dalam Islam terdapat dua bentuk
pengupahan yaitu dengan cara upah sepadan atau biasa disebut dengan ujrah al
mitsil artinya upah yang diberikan sepadan dengan jasa yang dikeluaran serta
sepadan dengan kondisi pekerjaan yang dikerjakan oleh musta jir atas dasar
kesepakatan dan ada juga upah yang telah disebutkan yang dinamakan dengan
ujrah al musamma artinya upah yang telah disebutkan nominalnya terlebih
dahulu dengan syarat ada unsur kerelaan dari kedua belah pihak, tidak ada
unsur keterpaksaan untuk melakukan transaksi tersebut. Dilihat pada masa

sekarang terdapat beberapa pengklasifikasian bermacan-macam jenis upah

8Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Semarang:PT. Toha Putra,
1999, (Al-Maidah, 5: 2), him. 24.
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diantaranya adalah upah mengupah dalam perbuatan ibadah. Upah mengupah
seperti ini masih menjadi perbedaan pendapat dari para ulama mengenai
kebolehannya.

Salah satu bentuk upah mengupah dalam perbuatan ibadah adalah
upahmengupah pada proses Pengurusan Jenazah di Kecamatan Darul Imarah.
Proses Pengurusan yang terjadi di Kecamatan Darul Imarah sama halnya
dengan proses penyelenggaran jenazah di desa lain. Akan tetapi sedikit
perbedaan proses Pengurusan Jenazah di Kecamatan Darul Imarah yaitu
penetapan upah pada proses pengurusan jenazah tersebut diantanya proses
yang diberi upah adalah pada proses memandikan, mengafani dan
menguburkan. Proses seperti itu di pandu oleh alim ulama atau biasa disebut
Tengku Imum yang ada di Kecamatan Darul Imarah dan dibantu oleh
masyarakat atau ahli waris yang mengerti dibidang memandikan, mengafani,
dan menguburkan. Upah yang diberikan kepada orang yang ikut serta pada
proses penyelenggaran jenazah tersebut diberikan dalam bentuk uang yang
nominalnya ditanyakan kepada alim ulama yang memandu proses pengurusan
jenazah tersebut. Jika ahli waris ikut serta atau sebagai pemandu proses
penyelenggaran jenazah tidak diberikan upah. Proses pengurusan jenazah
merupakan suatu ibadah yang memiliki hukum fadhu kifayah artinya jika
dikerjakan oleh satu orang muslim saja maka lepaslah tanggung jawab orang
yang muslim yamg lainnya. Begitu juga sebaliknya jika tidak ada yang
mengerjakan maka berdosalah satu daerah yang tidak melakukan ibadah
tersebut.

Penetapan upah pengurusan jenazah yang dilakukan masyarakat di
desa-desa pada Kecamatan Darul Imarah memenuhi unsur-unsur pokok upah
mengupah yaitu:

1. Aqgid (orang yang berakad) yaitu mu jir/muajir yang berati orang yang
menyewakan atau orang yang memberikan upah dan musta jir yang

berarti orang yang menyewa atau orang yang menerima upah atas
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4.

kewajiban yangtelah dituntaskan sampai selesai. Pada praktik penetapan
upah pengurusan jenazah di Kecamatan Darul Imarah sudah memenuhi
syariat islam, yang mana ada dua orang yang berakad.
Shigat Agad, yaitu ijab dan qabul antar mu jir dengan musta jir. Yang
berlandaskan kepada suka sama suka antara kedua belah pihak yitu
antara pemberi upah dan penerima upah. Pada praktik akad yang terjadi
pada proses pengurusan jenazah di Kecamatan Darul Imarah adanya
kesepakatan antara pihak yang mengupah dan penerima upah berapa
imbalan yang akan di diberikan atau diterima atas dasar saling
membutuhkan, sehingga terjadi kesepakatan dan berlansungnya akad.
Ujrah yaitu upah atau imbalan artinya imbalan dari jasa yang
dikelurkan yang berbentuk uang yang nominalnya sudah di sepakatai
terlebih dahulu.
Ma’kud Alaih atau manfaah, yaitu manfaat/ barang yang disewakan dan
sesuatu yang dikerjakan. Hal ini terlihat dari manfaat yang di lakukan
oleh kedua belah pihak. Dimana yang menjadi objek kerja disini adalah
pengurusan jenazah. Pengurusan jenazah merupakan kewajiban dari
umat muslim yang hukumnya adalah fardhu kifayah. Adanya petugas
pengurusan jenazah sangat membatu masyarakat yang amam dalam
pengurusan jenazah. Akan tetapi pihak ahli waris harus memberikan
imbalan berupa uang yang telah disepakati atas jasa yang dikeluarkan
oleh petugas pengurusan jenazah. Ketentuan orang yang berakad sudah
memenuhi syarat diataranya adalah:
a. Kedua belah pihak yang berakad telah memenuhi syarat yaitu
baligh, berakal dan atas kehendak sendiri.
b. Objek dalam hal ini menjadi bahasan dalam skripsi ini, yang
mana dalam hal ini para ulama berbeda pendapat tentang
kebolehan upahmengupah dalam perbuatan ibadah dalam hal ini

ialah upah mengupah dalam proses pemakaman jenazah.
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c. Imbalan yang diberikan menurut petugas pengurus jenazah

mendatangkan manfaat bagi mereka.

Dengan demikian maka akad ljarah tersebut telah memenuhi ketentuan
dalam hal rukun dan syarat. Jika dilihat dari pelaksanaan upah mengupah
dalam proses pamakaman jenazah di Kecamatan Darul Imarah berdasarkan
hasil wawancara, pada umumnya dilakukan atas dasar rasa saling tolong
menolong. Sebab kedua belah pihak saling terbantu, pihak musta’jir yang
diberi uang meskipun jumlahnya tidak begitu besar, namun menurut mereka
uang atau barang yang diberikan tersebut bermanfaat untuk mereka. Sedangkan
bagi pihak mu jir, mereka sangat terbantu dengan adanya pengurus jenazah
tersebut. Sebab pengurus dengan sigap mengurus segala keperluan dalam
proses pemakaman jenazah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat Desa Lamreung,
Lampeneurut Gampong dan Bayu, terlihat bahwa praktik upah mengupah
tersebut merupakan sebuah tradisi yang melekat dan telah lama ada. Tradisi
dalam suatu masyarakat merupakan suatu adat kebiasaan yang tidak mudah
untuk dihapuskan ataupun diganti dengan kebiasaan baru. Dalam Islam sebuah
tradisi selama tidak menyimpang dari syariat yang ada, maka tradisi tersebut
dapat dikatakan baik dan dapat diteruskan. Terlebih dalam hal ini selama pada
praktiknya pihak mu jir atau petugas pengurus jenazah tersebut mulai dari
pihak yang memandikan, mengkafani, menshalatkan dan menguburkan
tidakmengharapkan imbalan dan melaksanakan proses pemakaman jenazah
dengan ikhlas maka diperbolehkan saja mengambil upah tersebut sebagai
bentuk penerimaan balas jasa dan ucapan terimakasih pihak musta jir. Bahkan
jika pun proses pemakaman jenazah tersebut menjadi sebuah profesi untuk
mendapatkan imbalan, menurut penulis sah sah saja, selama tidak
memberatkan dan tidak memaksakan pihak yang terkena musibah atau mu ’jir.

Namun apabila dalam hal ini upah dipaksakan dan jika tidak diberikan upahnya
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pihak mu jir tidak memilki kemauan untuk menjalankan proses pemakaman
jenazah maka hal tersebut tidak dibenarkan dalam agama Islam. Karena pada
dasarnya hukum melaksanakan proses pemakaman jenazah ialah fardhu
kifayah, yang diwajibkan bagi seluruh umat muslim khususnya yang ada di
desa tersebut untuk menjalankan proses pemakaman jenazah.

Mazhab Maliki, Asy Syafi’i dan Ibnu Hazm dapat dijadikan landasan
mengenai kebolehan menerima upah dalam hal ibadah seperti proses
pemakaman jenazah. Ketiganya sependapat mengenai kebolehan mengambil
upah sebagai imbalan mengajarkan Al-Qur’an dan ilmu serta dalam hal ini
perbuatan taat seperti proses pengurusan jenazah, karena hal ini termasuk jenis
imbalan dari perbuatan yang diketahui dan dengan tenaga yang diketahui pula.

Proses pengurusan jenazah dijadikan sebagai ladang profesi untuk
mendapatkan sebuah imbalan merupakan suatu perbuatan yang tidak
dibenarkan karena proses pengurusan jenazah mempunyai hukum fardhu
kifayah, sehingga tidak dapat dijadikan sebagai mata pencarian dalam
memenuhi kebutuhan hidup.

Pemberian upah kepada pengurus jenazah dibolehkan dengan ketentuan
tidak membebani dan tidak ada unsur keterpaksaan dari pihak yang memberi
imbalan. Namun jika dalam hal ini terjadi unsur pemaksaan dan keterpaksaan
dari kedua belah pihak sehingga melalaikan proses pengurusan jenazah maka
hal ini tidak dibenarkan dalam agama Islam. Karena berlandaskan pada hukum
dari penyelenggaran jenazah ini adalah fadhu kifayah, yang di wajibkan kepada
umat muslim terkhusus pada msyarakat yang ada di lingkungan jenazah
tersebut.

Pada hadis HR. Bukhari No. 5736 yang terdapat pada bab sebelumnya,
menjelaskan bahwa kebolehan mengenai mengambil atau menerima upah dari
perbuatan ibadah seperti rugqyah yangdilakukan oleh salah seorang sahabat
Nabi saw. Hadis tersebut dapat dijadikan landasan akan kebolehan mengambil

atau menerima upah dari perbuatan ibadah seperti menerima upah dari
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pengurusan jenazah seperti memandikan, mengkafani, mensholatkan dan
menguburkan jenazah.

Berdasarkan dari beberapa penjelasan di atas, dapat penulis simpulkan
bahwa Perspektif Figh Muamalah Terhadap Keabsahan Penetapan dan
Pemberian Upah dalam Pengurusan Jenazah di Kecamatan Darul Imarah
Kabupaten Aceh Besar telah sesuai dengan syari’at karena terlepasdari unsur
patokan upah yang dilakukan oleh petugas pengurusan jenazah dengan
memandang unsur keikhlasan dalam pengurusan jenazah tersebut. Sebaiknya
petugas pengurusan jenazah tidak menetapkan berapa jumlah imbalan yang
harus diberikan oleh ahli waris kepadanya. Karena memandikan, mengafani,
menyalati dan menguburkan jenazah merupakan sebuah kewajiban kaum
muslim sehingga tidak tepat menukar suatu kewajiban tersebut dengan
penetapan upah. Akan tetapi jika pihak ahli waris ingin bemberi atas dasar rasa

terimakasih atau ingin bersedekah, maka ini dibolehkan.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian lapangan dan analisis hukum tentang upah
mengupah dalam Perspektif Figh Muamalah Terhadap Keabsahan Penetapan
dan Pemberian Upah dalam Pengurusan Jenazah di Kecamatan Darul Imarah
Kabupaten Aceh Besar, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

1. Praktik upah dalam proses pengurusan jenazah yang dilakukan
masyarakat Desa Lamreung, Lampeneurut Gampong dan Bayuematang
Kecamatan Darul Imarah Kabupaten Aceh Besar merupakan sebuah tradisi
upah mengupah yang telah menjadi kebiasaan dan turun temurun,tiap kali
ada keluarga yang ditinggal keluarganya meninggal dunia, adanya
kesepakatan dan kerelaan kedua belah pihak dan mereka juga bertanggung
jawab atas akad yang telah disepakati bersama. Pada penetapan upah
meski tidak begitu besar, namun dirasa telah pantas dengan kebiasaan
yang ada, dan diantara kedua belah pihak baik pihak yang memberi upah
ataupun yang menerima upah tidak merasa dirugikan. Praktik tersebut
akad yang dilakukan atas rasa suka sama suka, karena pada dasarnya
kegiatan tersebut meski dilakukan dengan adanya upah namun terdapat
unsur saling tolong menolong di dalamnya.

2. Perspektif Figh Muamalah Terhadap Keabsahan Penetapan dan Pemberian
Upah dalam Pengurusan Jenazah di Kecamatan Darul Imarah Kabupaten
Aceh Besar, telah sesuai dengan hukum Islam termasuk dalam hal ini
dalam pemberian upah kepada pengurus jenazah. Pengurus jenazah
diperbolehkan mengambil upah yang diberikan pihak keluarga sebagai
imbalan jasa yang telah mereka berikan, selama tidak memaksakan kepada
keluarga yang ditinggalkan dan tidak pula memberatkan pihak keluarga

dengan mematok harga diluar jangkauan masyarakat, serta haruslah ikhlas
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dalam melaksanakan proses pemakaman jenazah, tanpa harus pamrih.
Kemudian apabila masyarakat tidak dapat memberikan imbalan kepada
mereka yang mengurus jenazah, maka yang mengurus jenazah harus
membantu karena pengurusan jenazah merupakan suatu kewajiban umat
muslim, apabil tidak dilangsungkan proses pemakaman jenazah tersebut

maka akan berdosa satu daerah tempat jenazah tersebut berada.

B. Saran

Setelah melakukan penelitian dan pengamatan mengenai upah
mengupahdalam proses pemakaman jenazah di Desa Lamreung, Lampeneurut
Gampong dan Bayu Kecamatan Darul Imarah Kabupaten Aceh Besar, maka
diberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Seharusnya kegiatan proses pemakaman jenazah perlu diadakan majelis
ilmu yang mengajarkan tentang proses pemakaman jenazah, mulai dari
memandikan, mengkafani, mensholatkan dan menguburkan.Perlunya
diadakan majelis ilmu, tentang proses penyelenggaraan jenazah di
DesaLamreung, Lampeneurut Gampong dan Bayu, akan menjadikan
masyarakat mengetahui ilmu dalam proses pemakaman jenazah. Ada
baiknya, jika majelis ilmu tersebut rutin dilakukan dalam sebuah majelis
ta’lim. Sehingga banyak masyarakat yang dapat menyelenggarakan proses
pengurusan jenazah tersebut. Masyarakat dalam hal ini juga seharusnya
mau ikut mempelajari tentang bagaimana cara pengurusan jenazah mulai
dari memandikan hingga menguburkan dan menerapkan Kketika ada
keluarga atau kerabat terdekat wafat, sehingga ketika tidak ada pengurus
jenazah yang biasa mengurus jenazah, masyarakat bisa melangsungkan
proses pemakaman jenazah itu sendiri.

2. Seharusnya perlu diadakannya Rukun Kematian yang dipungut setiap
bulannya untuk membantu pihak kelurga yang ditinggalkan, agar ketika

ada yang meninggal dunia masyarakat dapat menggunakan uang Rukun
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Kematian untuk membayar segala keperluan, mulai dari untuk membeli
kain kafan dan keperluan lainnya hingga untuk membayar upah pengurus
jenazah dapat diambil dari uang Rukun Kematian. Untuk mensiasati agar
Rukun Kematian tetap berjalan maka, perlu diberikan tanggung jawab
kepada beberapa orang untuk mengelola uang Rukun Kematian. Untuk
masyarakat yang enggan membayar uang Rukun Kematian, hendaknya
diberikan penjelasan mengenai manfaat dan kegunaan uang tersebut,
karena pada dasarnya uang tersebut kegunaanya untuk masyarakat itu

sendiri.
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